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 ASTRIANA.AS. Minat Ibu Rumah Tangga Di Kabupaten Gowa Dalam 
Menonton Sintron India Mohabbatein Di ANTV ( Dibimbing oleh Abdul Gafar 
dan Alem Febri Sonni). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat Ibu rumah tangga dalam 
menonton sinetron India Mohabbatein dan mengetahui motif Ibu rumah tangga 
setelah menyaksikan tayangan sinetron India Mohabbatein. Maraknya berbagai 
tayangan-tayangan Bollywood yang ada di ANTV begitu banyak mengadopsi 
film-film India hingga ratusann episode, yang membuat para penonton 
terombang-ambing dengan alur cerita. 
Teori yang melandasi penelitian ini yaitu teori Uses and Gratification. 
Teori ini mengasumsikan bahwa khalayaklah yang berperan aktif dalam memilih 
media yang ingin dikonsumsinya. Dari teori tersebut muncul variabel motif dan 
kajian tentang motif pada penelitian ini yaitu menggunakan motif menurut Mc 
Quail. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode survei dengan 
tipe analisis deskriptif dan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa motif informasi, motif identitas pribadi dan motif integrasi termasuk 
dalam kategori tinggi sedangkan motif hiburan termasuk ke dalam kategori 
sangat tinggi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan pertelevisian di Indonesia dalam beberapa tahun 
belakangan ini cukup pesat, dan kini sudah berdiri beberapa stasiun televisi 
swasta yang berorientasi bisnis. Hampir selama 27 tahun masyarakat Indonesia 
hanya menonton satu satunya siaran televisi yang ada, bermula dari stasiun 
televisi milik pemerintah (TVRI) pada tanggal 24 Agustus 1962 dan kini telah 
berkembang menjadi belasan televisi swasta yang berada di Jakarta dan daerah.  
Televisi adalah media yang potensial sekali tidak saja untuk 
menyampaikan informasi tetapi juga membentuk perilaku seseorang, baik ke 
arah positif maupun negatif, disengaja atau tidak. Sebagai media audio visual TV 
mampu merebut 94% saluran masuknya pesan-pesan atau informasi ke dalam 
jiwa manusia yaitu lewat mata dan telinga. Televisi mampu untuk membuat 
orang pada umumnya 50% dari apa yang mereka lihat dan dengar di layar televisi 
walaupun hanya sekali ditayangkan, atau secara umum orang akan mengingat 
80% dari apa yang mereka lihat di TV setelah tiga jam kemudian dan 65% 
setelah tiga hari kemudian.Arief S. (2011) 
Perkembangan media massa dari tahun ke tahun semakin pesat, salah 
satunya adalah televisi. Televisi merupakan media elektronik yang paling 
sempurna dan mempunyai efek yang paling besar terhadap khalayak 






merupakan media audio visual yang bersifat informatif, hiburan, pendidikan, dan 
juga alat kontrol sosial. Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa televisi pada saat ini 
merupakan salah satu sarana media yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 
manusia. Banyak orang yang menghabiskan waktunya lebih lama di depan 
televisi dibandingkan dengan waktu yang digunakan untuk mengobrol dengan 
keluarga atau untuk membaca buku.  
  Dari sekian banyak program acara yang disuguhkan di televisi, acara 
sinetron menjadi acara yang banyak digemari penonton, mulai dari anak-anak 
hingga orang dewasa karena, memang ada banyak sinetron yang dibuat untuk 
berbagai segmen. Rinawati (2009:110) menyebutkan bahwa sinetron merupakan 
singkatan dari sinema elektronik yang pada dasarnya sama dengan film. 
Bedanya, sinetron merupakan cerita yang berlanjut atau bersambung dan diambil 
dengan kamera video (secara elektronik). Saat ini tayangan sinetron banyak 
menghiasi stasiun televisi di Indonesia. Hampir semua stasiun televise berlomba-
lomba untuk memproduksi sinetron. Faktor yang mendorong lakunya permintaan 
terhadap tayangan sinetron di antaranya adalah daya tarik cerita dan tokoh 
cerita.seperti pada sinetron Mohabbatein yang tayang di ANTV. 
Melihat fenomena  demam India ini, timbul sebuah pertanyaan, ada apa 
dengan masyarakat Indonesia, mengapa kita sangat menyukai  sajian tontonan 
luar negeri dari pada lokal?. Sekilas muncul fenomena ini tidak lepas dari  
referensi hiburan konsumen kelas menengah.  Dengan tingkat pengetahuan dan 
koneksi sosial yang semakin luas, kosumsi hiburan (entertainment) mereka 





Penayangan sinetron  India Mohabbatein, ditayangkan pada malam hari 
yang membuat para penonton perempuan  terhibur setelah seharian disibukkan 
dengan aktivitas, yang padat selama seharian bekerja. Baik sebagai ibu rumah 
tangga maupun pekerja kantoran. Meluangkan waktu 1-4 jam untuk menonton 
sinetron setiap harinya  seolah sudah menjadi kebiasaan rutin yang dilakukan 
para perempuan tersebut demi mendapatkan penghiburan dari sinetron yang 
mereka tonton. 
Tayangan sinetron Mohabbatein merupakan tayangan yang  menghibur 
mereka dan mendapatkan wawasan mengenai pengetahuan budaya India. Melalui 
serial drama sangat besar. Dari sekian banyak serial India yang disajikan di 
stasiun Televisi Sawasta Indonesia, Serial India Mohabbatein  yang disiarkan 
oleh  ANTV merupakan serial India yang paling banyak digemari.  dan ditunggu 
oleh Ibu Rumah Tangga. Penayanagn sinetron Mohabbatein ini berdurasi selama 
60 menit. Serial yang dibintangi  Divyanka  Tripathi dan Karan Patel Hadir.  
Drama India Mohabbatein berjudul asli Ye Hai Mohabbatein. Serial ini 
sebenarnya juga pernah tayang dilayar kaca Indonesia. Kala itu RCTI 
menyiarkan Mohabbatein dengan judul Ruhi Tersayang pada tahun 2015, namun 
dengan alasan yang kurang jelas serial ini pun diadopsi oleh ANTV pada tanggal 
Senin 1 Agustus 2016.  Kemudian diubah judulnya menjadi Mohabbatein.  
Drama India   Mohabbatein  berkisahkan tentang pasangan suami-istri yang 
saling mencintai. Sang suami bernama Raman (Karan Patel)  dan  si istri  Ishita 
(Divyanka Tripathi). Mereka memiliki anak Perempuan Bernama Ruhi. Raman 





Raman dan Ishita berawal dari rasa saling benci karena keduannya sempat salah 
paham. Hingga kemudian mereka saling jatuh cinta dan menikah. Sinetron yang 
disuguhkan dan dikemas dalam tampilan yang menarik. 
Menjadi penting untuk diketahui ketika para Ibu rumah tangga di 
Kabupaten Gowa   menjadi gemar menonton sinetron India Mohabbatein. 
Sinetron Mohabbatein telah ditayangkan hingga ratusan episode,sinetron India 
pun digandrungi oleh berbagi kalangan,tren India menjadi pemicuh munculnya 
tren-tren lain ala India, seperti busana,aksesoris, hingga selerah makanan. 
Bahkan penonton Mohabbatein secara tak langsung mempelajari  sastra kuno 
India ,komunikasi nonverbal, dan budaya India yang memiliki kesamaan dengan 
kesustraan masyarakat Indonesia. 
Data yang diperoleh pada  awal penayangan sinetron Mohabbatein lewat 
akun instagram ANTV telah mempromosikan  serial ini ternyata mengundang 
banyak pemirsa jadi tertarik dengan penayangannya.Sinetron India Mohabbatei 
sejak awal penayangan, serial tersebut mampu menembus 10 besar rating acara 
televisi di Indonesia, serial Mohabbatein meraih sukses TVR 2,5 poin dan share 
11,5 persen pada senin, (1 Agustus 2016). Ternyata  tak diduga walau pada saat 
penayanagn perdanannya di ANTV banyak menuai pujian karena penayangannya 
tanpa jeda ikan, dan menempati kedudukan tertinggi pada serial drama India 
lainnya. Sementara itu serial drama India di negara asalnya merilis 10 besar 
rating acarat TV pada tanggal (2-/juni-2016)  yang di bintangi Mohit Raina dan 





Melihat minat yang cukup tinggi dengan penayangan  sinetron 
Mohabbatein ini peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul Minat Ibu Rumah 
Tangga Di Kabupaten Gowa Dalam Menonton Sinetron India Mohabbatein Di 
ANTV. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang dan penjelasan yang sudah dipaparkan maka penulis 
menarik rumusan masalah: 
1. Bagaimana Minat Ibu Rumah Tangga dalam Menonton Sinetron India  
Mohabbatein di ANTV ? 
2. Apakah Motif Penonton Ibu Rumah Tangga dalam menonton Sinetron 
Mohabbatein di ANTV? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitiaan  
Tujuan Penelitian 
Adapun Tujuan Penelitian sini yaitu : 
1. Untuk Mengetahui Minat Ibu Rumah Tangga Dalam Menonton Sinetron 
Mohabbatein di ANTV. 
2. Untuk Mengetahui Motif Penenton Ibu Rumah Tangga Terhadap Sinetron 







D. Manfaat Penlitian 
a. Manfaat Teoritis 
Bagi para peneliti, penelitian ini diharapkan dapat merangsang penelitian 
baru yang hendak mengkaji topic yang berkaitan dengan media massa 
dan sikaf konsumtif bagi Ibu rumah tangga, sehingga dapat menambah 
khasanah  ilmu komunikasi dalam mengkaji lebih dalam media massa dan 
khalayak yang aktif maupun yang pasif. 
b. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian  ini  diharapakan dapat  memberikan wawasan 
kepada penulis. Selain itu dalam penelitian ini, diharapkan menjadi  
sumbangsih pemikiran dan evaluasi kepada khalayak yang menonton 
tayangan  hiburan. 
E. Kerangka Konseptual Penelitian 
Dalam konsep keluarga di Indonesia, kaum Ibu adalah kalangan yang 
paling memiliki ketergantungan pada media TV. Karena posisinya ini pula, kaum 
ibu mempunyai tingkat ketergantungan yang tinggi. Lihat saja, acara-acara pada 
jam Ibu rumah tangga yang ada di rumah. Di ragam dan jenis iklan-iklan yang 
ditayangkan sudah biasa diketahui siapa yang menjadi sasarannya. Hampir 
seharian, seorang ibu bisa menghabiskan waktunya di depan TV. Dengan 
karakter dan strategi program atas pengenalan audiens-nya, pengaruh yang 
diharapkan pada kalangan kaum ibu adalah menjadi konsumen, pelanggan dari 





tercapai maka harus dibuat agar muncul ketergantungan di dalamnya. Kaum Ibu 
bisa menjadi orang yang kehilangan jati-dirinya, kehilangan ke-percayaan-
dirinya, dan rela di ombang-ambingkan oleh situasi di sekitarnya. Dalam kata-
kata rayuan, alangkah mudahnya menjadi ibu modern, ibu yang bijak atau ibu 
yang ,mengetahui keluarganya. Ibu baik dalam konstruk masyarakat dikompres 
dalam pengertian verbal. 
Motif Sinetron India bagi penonton Ibu Rumah Tangga ini juga 
mendeskripsikan bahwa Sinetron India adalah  cara mereka belajar kebudayaan 
luar yang dekat kebudayaan kita. Dengan menonton sinetron India di Televisi 
para penonton ini mengaku ada hiburan yang lengkap antara kisah sedih, tarian, 
agama, ritual, konflik, keluarga, dan kebahagian dalam satu paket yang bisa 
mereka nikmati, sehingga memberikan drama bagi hidup mereka. Sinetron ini 
memang seharusnya dijadikan konsumsi publik bukan sebagai fenomena yang 
baru tetapi sudah menjadi bagian dari masyarakat Indonesia. 
Komunikasi Massa  
Komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh Bittner  
Karlina  (2009:3 ) yakni: komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan 
melalui media massa pada sejumlah besar orang (mass communications is 
massage communicated through a mass medium to a large number of people ). 
Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa itu harus 
menggunakan media massa (dalam Ardianto & Erdiayana, 2005:3) komunikasi 





Oleh karena itu, maka asas-asas komunikasi itu sendiri dan perkembangan 
komunikasi massa adalah perkembangan dari komunikasi itu sendiri. 
Dalam media massa Merupakan sebagai sumber informasi yang 
sisampaikan oleh media massa. Informasi itu dapat berupa hiburan atau 
pendidikan  terdapat hubungan antara media dan masyarakat. George Gerbner 
(2009:405) menyimpulkan pentingnya media massa sebagai berikut: “ 
kemampuan untuk menciptakan masyarakat, menjelaskan masalah, memberiakan 
referensi umum, dan memindahkna perhatian dan kekuasaan”. 
Media elektronik seperti televisi  dapat cepat dan bersifat sementara,tetapi 
tidak terikat dengan tempat tertentu karena dapat disiarkan secara luas. Karena 
media elektronik lebih cepat tersedia dari pada media cetak , media elektronik 
menciptakan sebuah ledakan informasi,dan terjadi persaingan besar antara 
berbagai media untuk dilihat dan didengar. Informasi dalam media elektroik 
dijual layaknya media komoditas yang menciptakan tekanan agar informasi lebih 
atraktif.  
Televisi mengkomunikasikan pesan - pesannya dengan cara yang sangat 
sederhana. Sifat televisi yang demikian, disebut sebagai penyampaian pesan 
sepintas atau transitory. Karena itulah maka pesanpun harus mudah dipahami 
dalam sekilas dan dengan jenjang konsentrasi yang tidak setinggi membaca. 
Pesan-pesan yang harus bersifat begitu sederhana itu, dengan idiom-idiom 
gambar yang sangat universal sehingga tayangan untuk orang dewasa pun dapat 





berentang kosakata sangat terbatas menyebabkan interaksi televisi dengan 
pemirsa dianggap selesai segera setelah informasi lewat tanpa dapat direvisi, 
diverifikasi apalagi dievaluasi. 
Pemicu muncul tren-tren lain ala India, seperti busana, aksesoris, hingga 
selera makanan. Irfani (2015:91-92). Berikut ini adalah empat tren demam India 
di Indonesia : 
1. Mirip dengan sinetron 
Serial drama India sangat mirip dengan sinetron yang ada di 
Indonesia. Adegan yang diperlihatkan, musik yang digunakan tidak jauh 
berbeda dengan sinetron yang ada di Indonesia. Jalan cerita pun jika 
dilihat, juga tidak terlalu jauh berbeda. Bedanya hanya pada aktor-
aktrisnya saja. 
2. Dubbing yang bagus 
Harus kita akui, dubber dalam serial-serial drama India sangat 
baik. Persamaan geografis (kemiripan wajah dan sebagainya), menjadikan 
dubbing ke dalam bahasa Indonesia tidak terlalu janggal terlihat. 
3.  Cerita sejarah dan dongeng 
Serial seperti Mahabrata, Jodha Akbar bahkan Baalveerr adalah 
cerita perpaduan antara sejarah dan cerita dongeng. Jika Mahabrata 
dimodifikasi sesuai tuntutan zaman dan peluang pasar, cerita Jodha Akbar 





produser. Sesuai judul cerita jodha-akbar didominasi oleh tokoh Jodha 
Bhai (Paridhi Sharma) dan Jallaluddin Akbar (Rojat Tokas). 
4. Kostum dan tata panggung yang unik 
Kostum merupakan salah satu daya tarik tersendiri dalam sebuah 
drama. Serial drama India selalu menampilkan kostum unik juga tertata 
apik. Keunggulan ini yang mungkin menjadi pesona lain film-film 
produksi India. 
Salah satu teori yang palin populer  tentang komunikasi massa adalah 
pendekatan penggunaan dan kepuasaan ( Uses-and-Gratification). Pendekataan 
ini Berfokus pada Konsumen anggota audiens ketimbang pada pesannya. Tidak 
seperti tradisi pengaruh yang kuat, pendekatan  ini menganggap audiens sebagai  
pengguna media yang berbeda(Liteljohn 2014:426).Inti Teori Uses & 
Gratification adalah Audiens menggunakan media massa  degan motif-motif 
tertentu. Media dianggap berusaha memenuhi motif khalayaknya. Jika motif ini 
terpenuhi  maka kebutuhan audiens akan terpenuhi.pada akhirnya, media  yang 
mampu memenuhi kebutuhan khalayak disebut media yang efektif. 
Denis McQuail (1981) menyebutkan adanya dua hal dibalik kebangkitan 
pendekatan ini. Pertama adalah adaanya oposisi terhadap asumsi yang di 
deterministic mengenai efek media, yang merupakan bagian dua tahap. Kedua, 
adanya keinginan untuk lepas dari perbedaan yang didasarkan  atas selera 





cara  alternatif untuk memandang pada hubungan antara isi media dan audience, 
dan pengkategorian  media menurut fungsinya dari pada sekedar tingkat selera 
yang berbeda. 
Model Uses and Gratification inilah yang akan menjadi landasan 
penelitian dengan tayangan sinetron India Mohabbatein sebagai kategori sinetron 
yang memiliki minat dan memenuhi kebutuhan individual.  














Minat Ibu Rumah Tangga Dalam 




Motif Penenton Ibu Rumah Tangga 
 Karena Pesan / Hiburan  








  Hipotesis menurut Webbster‟s New World Dictionary (1977), hipotesis 
adalah “anunproved theory,proposition,etc,tentatively accepted to explain cartai 
facts ot to provide a basis for investigation, arguments”( hipotesis adalah, teori, 
proposisi yang belum terbukti, diterima secara tentative untuk menjelaskan fakta-
fakta atau menyediakan dasar untuk melakukan invrstigasi dan menyatakan 
argument). Karena masih bersifat sementara, hipotesis dapat dilakuakn sebagai „ 
statement of theory in testable form” atau “ tentative statement about reality” 
Champion (1981:125). Hipotesis harus diuji melalui riset dengan mengumpulkan 
data empiris. Kriyantono (2006:28). 
  Adapun penulis menuliskan judul diatas ialah minat Ibu rumah tangga di 
kabuputen Gowa dalam menonton sinetron India Mohabbatein di ANTV 
 H1 : Terpaan sinetron india mohabbatein terhadap ibu rumah    tangga 
berpengaruh terhadap minat menonton dan motif  Ibu rumah 
tangga menonton sinetron Mohabbatein karena ingin mengetahui 
informasi mengenai budaya India. 
 H0  :  Terpaan sinetron india mohabbatein terhadap Ibu rumah tangga 
tidak terpengaruh terhadap minat menonton dan motif Ibu rumah 
tangga menonton sinetron Mohabbatein bukan karena ingin 





F. Definisi Operasional 
1. Minat adalah suatu keadaan dimana seseorang  mempunyai perhatian 
terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari 
maupun membuktikan lebih lanjut dan minat merupakan dorongan atau 
keinginan dalam diri seseorang pada objek tertentu. Timbulnya minat 
seseorang tergantung  pada kebutuhan  fisik, social, emosi dan pengalaman. 
Minat diawali dengan perasaan senang dan sikap positif. 
2. Ibu Rumah Tangga adalah perempuan yang sudah menginjak usia dewasa 
dan telah menikah dan memiliki  kehidupan dan peran yang penting dalam 
keluarganya. 
3. Kabupaten Gowa adalah merupakan salah satu  kabupaten di Propensi 
Sulawesi Selatan yang ber-Ibu kota di Sungguminasa. Kabupaten Gowa 
berbatasan dengan kota Makassar dan Kabupen Maros di sebelah utara; 
Kabupaten Sinjai, Bulukumba,  dan Bantaeng disebelah timur; Kabupaten 
Takalar dan Jeneponto di sebelah selatan; dan Kota Makassar dan 
Kabupaten Takalar disebelah barat. Kabupaten gowa memiliki luas wilayah 
1.883,33 kilometer persegi atau sama dengan 3,01 persen dari Propensi 
Sulawesi Selatan. 
4. Menonton adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam menyaksikan 
tayangan  yang disajikan di televisi untuk menghibur masyarakat baik itu 
film-film ataupun sinetron,horor,komedi dan lain-lain untuk mendapatkan 





5. Sinetron adalah merupakan kepanjangan  dari cinema elektronik yang 
berarti karya cipta seni budaya, dan media komunikasi pendengar yang 
dibuat berdasartakn sinematografi dan direkam melalui pita elektronik 
kemudian ditayangka di media melalui siaran televisi.  
G. Metode Penilitian 
1. Ada beberapa teknik atau metode pengumpulan data yang biasanya 
dilakukan oleh peneliti, Penulis menggunakan metode metode kuantitatif. 
Dengan ini penulis menggunakan metode populasi dan sampel. 
2. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan kurang lebih tiga bulan,terhitung mulai 
bulan Februari-April 2017. Lokasi penelitian ini di 17 kecamatan yang ada 
di Kabupaten Gowa. 
3. Tipe Penelitian  
Dalam Penelitian ini Menggunakan Deskriptif Kuantitatif, dengan 
teknik survey yang selanjutnya dikemukaan secara deskriptif yaitu 
menggambarkan dan memberikan informasi berupa angka-angka yang 
telah diuji melalui pengelolaan data Spss. 
4. Populasi dan Sampel  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terjadi atas: 
Objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 





kesimpulan. Jadi populasi bukan hanya orang dan benda-benda alam 
lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek 
yang dipelajri, tetapi meliputi seluruh karakteristiknya yang dimiliki oleh 
subyek atau obyek itu. Sugiyono (2016:80) 
Pada penentuan sampel, dengan menentukan sampel di Kabupaten 
Gowa ada  18 kecamatan diantaranya, kecamatan Bajeng,Kecamatan 
Bajeng Barat, Kecamatan Barombong, Kecamatan Biringbulu,Kecamatan 
Bontolempangan, kecamatan bontomarannu, kecamatan bontonompo, 
Kecamatan Bontonompo Selatan, Kecamaan Bungaya, Kecamatan 
Manuju, Kecamatan Pallangga, Kecamatan Parangloe, Kecamatan 
Parigi,Kecamatan Pattalassang, Kecamatan Somba Opu,Kecamatan 
Tinggimoncong,Kecamatan Tombolo Pao, Kecamatan Tompobulu. 
Dengan jumlah penduduk  Ibu rumah tangga 160.161. dengan menentukan 











TABEL SAMPEL KREJCIE DAN MORGAN 
Gambar 1.2 Tabel Morgan 
Sampel yang terdapat di atas menggunakan Tabel morgan. Data 
yang diperoleh dari tahun 2013 di Badan  Statistik Kabupaten Gowa. 









 Jumlah Kecamatan di Kabupaten Gowa 2013 








1 Bontonompo 10.353 17.58 19 
2 Bontonompo 
Selatan 
6.644 11,28 12 
3 Bajeng 15.161 25.76 26 
4 Bajeng barat 5.852 9.93 12 
5 Pallangga 23.355 39.66 41 
6 Barombong 8.098 13.75 14 
7 Sombaopu 30.159 51.21 51 
8 Bontomarannu 7.692 13.06 13 
9 Pattalassang 5.22 1,1 3 
10 Parangloe 4.158 7.06 7 
11 Manuju 3.734 6.34 6 
12 Tinggi Moncong 5.504 9.34 9 
13 Tombolopao 6.354 10.79 11 
14 Parigi 3.499 5.94 6 
15 Bungaya 3.983 6.76 7 
16 Bontolempangan 3.544 6.01 6 
17 Tompobulu 7.657 13.00 13 
18 Biringbulu 9.194 15.61 16 
TOTAL  160.161 100.0 272 
 






Dengan Jumlah Populasi 160.161 Ibu Rumah Tangga, maka 
menghasilkan sampel 272 Orang, jumlah inilah yang menjadi responden 
peneliti dengan menggunkan kuesioner.  
5. Teknik Pengumpulan Data dan Jenis  Data 
Seorang periset harus melakukan kegiatan pengumpulan 
data.kegiatan pengumpulan data prosedur yang sangat menentukan baik 
tidaknya riset. Metode pegumpulan data merupakan instrumen riset. Jika 
kegiatan pengumpulan data ini tidak direncanakan dengan baik atau bila 
salah dalam pengumpulan  maka data yang diperoleh pun tidak sesuai 
dengan permasalahan penelitian.Rachmat (2006:93) 
Metode pengumpulan data adalah tehnik atau cara-cara yang 
dapat dilakukan perisent untuk mengupulkan data. Dalam riset kuantitatif  
dikenal dengan metode pengumpulan data seperti:kuesioner (angket), 
wawancara (biasanya berstrutur),  dan dokumentasi. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan kepada 
responden untuk dijawab. Kuesioner bisa dikirim melalui web atau 
mendatangi secara langsung. Kuesioner dapat diisi sendiri oleh responde 
tapa bantuan atau kehadiran periset. Berbagai cara yang dilakukan diatas 





Uma Sekaran (1992) mengemukakan berbagai perinsip  dalam 
penulisan angket sebagai tehnik pengumpulan data yaitu: perinsip 
penulisan .pengukuran dan penampilan fisik. Sugiyono (2016: 142-144) 
1. Perinsip penulisan Angket:  
a. Isi dan tujuan pertanyaan, yang dimaksud disini adalah apakah isi 
pertanyaan tersebut merupakan bentuk pengukuran atau bukan? 
Kalau bnetuk pengukuran maka dalam membuat pertanyaan harus 
teliti, setiap pertanyaan harus skala pengukuran dan jumlah 
itemnya mencukupi untuk mengukur variable yang diteliti. 
b. Bahasa yang digunakan. Bahasa yang digunakan dalam penulisan 
kuesioner (angket) harus disesuaikan dengan kemampuan berbahsa 
responden. 
c. Tipe dan bentuk pertanyaan . tipe pertanyaan dalam angket  dapat 
terbuka dan tertutup. Pertanyaan terbuka, adalah pertanyaan yang 
mengharapkan  responden untuk menulis jawabannya berbentuk 
uraian tentang sesuatu hal.sebaliknya pertanyaan tertutup, adalah 
pertanyaan yang mengharpakan jawaban yang singkat atau 
mengharapkan responden untuk memilih salah satu alaternatif 
jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia. 
d. Panjang pertanyaan . panjang pertanyaan sabaiknya tidak terlalu 
panjang, sehingga akan membuat jenuh responden dalam mengisi. 
Bila jumlah variabel banyak, sehingga memerlukan intrumen yang 





penampilan, dan cara megisinya. Disarankan empirik jumlah 
pertanyaan yang memadai adalah antara 20 s/d 30 pertanyaan. 
e. Urutan pertanyaan, urutan pertanyaan dalam angket, dimulai dari 
yang umum menuju ke hal yang spesifik, atau yang hal menudah 
ke hal yang sulit, atau diacak. 
f. Prinsip pengukuran. Instrumen angkaet tersebut harus dapat 
digunakan untuk mendapatkan data  yang valid dan reliabel  
tentang variabel yang diukur. Supaya diperoleh data penelitian 
yang valid dan reliabel, maka sebelum  intrumen angket diberikan  
pada responden, maka perlu diuji  validitasnya terlebih dahulu.  
Instrument yang tidak valid dan reliabel bila digunakan untuk 
mengumpulkan data, akan menghasilkan data yang tidak valid dan 
reliabel pula. 
g. Penampilan fisik angket, sebagai alat pengumpulan data yang akan 
mempengerahui respon atau keseriusan responden dalam mengisi 
angket-angket yang dibuat dikertas buram, akan mendapatkan 
respon yang kurang menarik bagi responden,bila dibandingkan 









6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data 
yang diperoleh dari kuesioner yang telah terkumpul  dianalisi dengan 
menggunakan tabel frekuensi dan dijabarakan secara deskriptif. Penelitian 


















Komunikasi massa merupakan proses organisasi media menciptakan dan 
menyebarkan pesan-pesan pada masyarakat luas dan proses pesan tersebut dicari, 
digunakan, dipahami, dan dipengaruhi oleh audiens. Salah satu model awal untuk 
menggambarkan pandanagan ini adalah model yang digunakan oleh Harold 
Laswell. Dalam artikel klasik 1948 ini, lasswell mengahadirkan komunikasi yang 
sederhana dan sering digunakan: siapa, mengatakan apa, disaluran mana, untuk 
siapa,dengan pengaruh apa.  
Kekuatan media dalam dan dari media itu sendiri kembali menjadi fokus, 
termasuk sebuah minat baru dalam karakteristik penyebaran dan penyiaran 
media. Era media yang pertama di gambarkan oleh (1)  sentralisasi produksi ( 
satu menjadi banyak); (2) komunikasi satu arah ;(3) kendali situasi,untuk 
sebagian besar;(4) reproduksi stratifikasi social dan perbedaan melalui media;(5)  
audiens massa yang terpeccah;dan (6) pembentukan kesadaran social. Era media 
kedua, sebaliknya dapat digambarkan sebagai: (1) desantralisasi; (2) dua arah ; 
(3) diluar kendali situasi;(4) demokratisasi; (5) mengangkat kesadaran individu; 
dan (6) orintasi individu.(Holmes 2005:413) 
 Mungkin  ada dua pandangaan yang dominan tentang perbedaan antara era 
pertama dan era kedua. Kedua pandangan tersebut adalah  pendekatan interaksi 





 Terlebih dahulu, penting bagi penulis untuk menjelaskan posisi media 
dalam kagiatannya dalam media massa  dengan penelitian ini sebelum 
melangkah lebih jauh. Caranya adalah dengan menimbang atau meninjau 
kembali penelitian-penelitia ataupun gagasan yag berkaitan dengan penelitian ini 
yang dilakukan sebelumnya.  Perlakuan ini juga bertujuan untuk  menjelaskan 
posisi penulis dan penelitian ini di antara berbagai penelitian lain yang memilih 
objek kajian serupa sehingga mampu membedakannya. Dengan demikian, akan 
menjelaskan signifikasi penelitian ini.  
A. Komunikasi Massa 
Secara sederhana, komunikasi massa adalah komunikasi melalui media 
massa, yakni surat kabar, majalah, radio, televisi, dan film. Menurut Elizabeth-
Noelle Neumann (1973: 92), bila sistem komunikasi massa diperbandingkan 
dengan sistem komunikasi interpersonal, secara teknis kita dapat menunjukkan 
empat tanda pokok dari komunikasi massa (dalam Rakhmat, 2002:187), yaitu:  
1. Bersifat tidak langsung, artinya harus melewati media teknis 
2. Bersifat satu arah, artinya tidak ada interaksi antara peserta 
komunikasi (para komunikan) 
3. Bersifat terbuka, artinya ditujukan pada publik yang tidak terbatas dan 
anonym 





 Komunikasi massa juga memilki funsi yang sangat penting untuk kita 
ketahui. Funsi komuniksi massa menurut Jay Black dan Frederick C. Whitney 
(1988) antara lain : 1. to Inform (menginformasikan), 2 to entertain (memberi 
hiburan), 3 to persude (membujuk), 4 transmission of the culture (transmisi 
budaya). Dedi (2011:64) 
Menurut pendapat Lasswell 
“Charles Robert Wright (1988) Menambahkan  Fungsi Entertainment 
(Hiburan) dalam fungsi komunikasi masa”.  
 Fungsi hiburan  untuk media elektronik menduduki posisi yang paling 
tinggi dibandingkan dengan fungsi-fungsi yang lain. Masalahnya,  masyarakat 
kita masih menjadikan televisi sebagai media hiburan. Dalam sebuah keluarga, 
televisi bisa sebagai perekat  keintiman keluarga itu karena masing-masing 
anggota keluarga mempunyai kesibukan sendiri-sendiri, misalnya suami dan istri 
kerja seharian sedangkan anak-anak dengan aktivitasnya masing-masing, ketika 
malam hari berada di rumah, kemungkinan besar mereka menjadikan televisi 
sebagai media hiburan sekaligus sarana berkumpul bersama dengan keluarga.  
 Oleh karena itu, jangan heran jika  jam-jam  prime time  (pukul 19.00 
sampai 21.00) akan disajikan  acara-acara hiburan, entah sinetron, kuis atau acara 
jenaka lainnya. Nuruddin (2011:70) 
B. Minat Menonton  
Minat diartikan sebagai kehendak, keinginan atau kesukaan 
karnisa(1997:18).Minat adalah sesuatu yang pribadi dan berhubungan erat dengan 





mengambil keputusan.  Minat dapat menyebapkan seseorang giat melakukan 
menuju kesesuatu yang menarik minatnya. Gunarso (1995:18). Minat merupakan 
sumber motifasi yang mendorong untuk melakukan apa yang mereka bebas 
memilih. Hurlock (1995:18). 
 Dari berbagai pendapat tersebut dapat ditemukan adanya beberapa unsur  
pokok dalam pengertian minat, yaitu adanya perhatiaan, dorongan dan 
kesenangan. Berikut penjelasan dari masing-masing unsur minat tersebut : 
1. Perhatian  
Menurut Sukampo dan Saripuddin (1996:19) salah satu factor minat 
adalah perhatian.  Yang dimaksud dengan perhatian adalah banyak 
sedikitnya kesadaran  yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan  
Suryabrata (1989:19). seseorang dikatan berminat apabila individu disertai 
adanya kreativitas jiwa yang tinggi yang semata-mata tertuju pada sesuatu 
obyek, jadi  seseorang yang berminat terhadap sesuatu  obyek yang pasti 
perhatiannya akan  memusat terhadap sesuatu obyek tersebut. 
2. Dorongan atau motif 
Kata motif diartikan sebagai daya  upaya yang medorong seseorang  
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatan  sebagai daya penggerak 
dari dalam  dan di dalam subyek untuk melakukan kreativitas tertentu 
demi mencapai  suatu tujuan.  Menurut Suryabrata (1989:19), motif adalah 
keadaan  dalam pribadi orang  yang mendorong individu untuk melakukan  





melahirkan  timbulnya suatu  perhatian terhadap suatu obyek. Sehingga 
dengan demikian akan muncul minat individu yang bersangkutan. 
3. Kesenangan  
Seseorang akan merasa senang terhadap  sesuatu yang diminati karena 
ia mempunyai sangkut paut dengan obyek  diluar dirinya, juga dapat 
disebabkan karena ia telah menerima informasi yang jelas mengenai obyek 
tersebut. Jelas antara minat  dan perasaan merupakan  suatu kesatuaan 
apabila terhadap minat  di situ terdapat perasaan senang. Winkel (1986:19) 
berpendapat bahwa perasaan senang akan membuktikan  minat yang 
diperlukan oleh sikap positif. 
Minat yang diamksud dalam penelitian ini adalah minat menonton. 
Adapun ciri – ciri minat dapat dilihat dari uraian sebagai berikut :  
1. Minat tidak dibawa sejak lahir, minat timbul dari perasaan senang  
terhadap suatu objek.  
2. Minat dapat berubah-ubah.  
3. Minat tidak berdiri sendiri, senantiasa mengandung reaksi dengan  
stimulus maupun objek.  
4. Objek minat itu dapat merupakan suatu hal tertentu, tetapi dapat juga  







C. Motif Menonton Sinetron 
a. Pengertian Menonton  
Menurut kamus umum Bahasa Indonesia, menonton adalah melihat 
pertunjukan, gambar hidup dan sebagainya Poerwadaminta (1998 :108) 
Sedangkan pengertian menonton menurut  Naratama(2004:71) adalah suatu proses 
yang disadari atau tidak disadari dimana menonton diletakan pada alam yang 
samar yang dihadapkan pada tumpuan cahaya dan membantu menghasilkan ilusi 
di atas layar yang akan menimbulkan emosi, pikiran dan perhatian manusia yang 
dipengaruhi tayangan – tayangan yang ditonton  
Labib (2002) membagi jenis sinetron berdasarkan episode dan ceritanya. 
Menurut episodenya, terdapat empat kategori jenis sinetron, yaitu sinetron seri, 
sinetron serial, sinetron mini seri dan sinetron lepas. Sinetron seri yaitu sinetron 
yang memiliki rangkaian cerita atau gambar yang berturut-turut dengan banyak 
episode. Perbedaan sinetron seri dan sinetron serial yaitu pada hubungan sebab 
akibat antar episode. Sinetron seri tidak memiliki hubungan sebab akibat setiap 
episodenya sedangkan pada sinetron serial memiliki hubungan sebab akibat. 
Kategori sinetron menurut jenis ceritanya yaitu drama dan laga. Sinetron drama 
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu drama keluarga, komedi situasi dan misteri. 
Sinetron laga dibagi menjadi dua bagian, yaitu laga misteri kolosal dan laga 
drama. Sinetron drama keluarga adalah sinetron drama yang mengangkat 
masalah-masalah keluarga dengan pemeran seluruh anggota keluarga. Sinetron 





mengajak penonton untuk tertawa. Sinetron drama misteri yaitu sinetron yang 
mengangkat masalah misteri atau menciptakan situasi yang mencekam.  
Berdasarkan pengertian tentang minat dan menonton tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan minat menonton dalam penelitian ini 
adalah suatu keadaan dimana diri individu atau khalayak terjangkit untuk 
mengarahkan perhatiannya secara sadar terhadap objek yang disenanginya dan 
untuk selanjutnya emosi, pikiran dan perhatiannya terpengaruh untuk mengikuti 
acara tersebut. 
b. Tayangan Sinetron 
Sinema elektronik atau yang lebih populer disebut dengan sinetron adalah 
sandiwara bersambung yang disiarkan oleh televisi. Menjamurnya sinetron di 
televisi, bukan hal yang luar biasa. Kehadiran sinetron merupakan satu bentuk 
aktualitas komunikasi dan interaksi manusia yang diolah berdasarkan alur cerita 
untuk mengangkat permasalahan hidup manusia sehari-hari. Dalam membuat 
sinetron kru televisi (sutradara, pengarah acara, dan produser) harus memasukan 
isi pesan yang positif bagi pemirsa. dengan kata lain, pesan sinetron dapat 
mewakili aktualitas kehidupan masyarakat dalam realitas sosialnya. 
Memang belum ada metode atau ukuran yang jelas dan pasti dalam 
membuat sinetron yang baik dan berkualitas serta memenuhi selera pemirsa. 
Semua masih relative tergantung penilaian masing – masing pemirsa. Tetapi para 
kru televisi dituntut untuk bertanggung jawab dalam membuat paket sinetron. Ini 





Banyakanya sinetron yang menggambarkan sisi sosial dan moral dalam 
kehidupan masyarakat tentu sangat bermanfaat bagi pemirsa dalam menentukan 
sikap. Pesan -pesan sinetron terkadang terungkap secara simbolis dalam alur 
ceritanya. kalau isi pesan sinetron tidak mencerminkan realitas sosial objektif 
dalam kehidupan pemirsa, maka yang tampak dalam cerita sinetron tersebut 
hanya gambaran semu. 
Menurut Kuswandi (1996:132), untuk membuat sinetron ada 2 hal yang 
cukup penting dan perlu diperhatikan yaitu :  
1. Terdapat permasalahan sosial dalam cerita sinetron yang mewakili realitas  
sosial dalam masyarakat.  
2. Menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam sinetron secara positif dan 
responsif.  
Sinetron pada umumnya bercerita tentang kehidupan manusia sehari – 
hari yang diwarnai dengan konflik, seperti layaknya drama, sinetron diawali 
dengan perkenalan tokoh – tokoh yang memiliki karakter khas masing – masing. 
Berbagai karakter yang berbeda menimbulkan konflik yag makin lama makin 
besar sehingga sampai pada titik klimaksnya. Dan akhir dari suatu sinetron dapat 
bahagia ataupun sedih tergantung dari jalan cerita yang ditentukan oleh penulis 
skenario. 
Berbicara mengenai isi pesan dalam sebuah paket sinetron televisi, bukan 





ideologi, ekonomi, maupun politik. Dengan kata lain, paket sinetron merupakan 
cerminan kenyataan kehidupan dari masyarakat sehari – hari. 
Orang yang senang sinetron akan memanfaatkan dan mencari kepuasan 
pada media yang biasanya memberikan kebutuhan dari pada media yang lain. 
D. Minat Ibu Rumah Tangga Dalam Menonton Sinetron Mohabbatein  
Setiap program acara akan memiliki timing yang tepat untuk menayangkan 
produknya supaya khalayak bisa mengkonsumsi dengan baik sesuai dengan 
keadaan khalayak. Programmer membagi time periods and dayparts penyiaran 
televisi sebagai berikut Eastman dan Ferguson ( 2009: 204) :  
6 to 9 A.M. Early morning  
9 A.M. to 12 noon Morning  
12 noon to 4 P.M Afternoon  
4 to 7 P.M. Early fringe  
7 to 8 P.M. Prime access  
8 to 11 P.M. Prime time  
11 to 11:35 P.M. Late fringe  
11:35 P.M. to 2 A.M. Late night  
2 to 6 A.M Overnight 
Prime time merupakan waktu siaran televisi yang paling banyak menarik 
para penonton dan pada waktu inilah segmen penonton beragam ada yang anak-
anak, muda, tua dan lain-lain. Programmer yang memiliki acara bagus akan 





Karena pada segmen ini penontonya sangat besar, dan pada waktu prime time 
program acara juga hurus bisa dinikmati oleh semua usia. 
Tayangan sinetron akhir-akhir ini hampir mendominasi program acara di 
televisi khususnya televisi swasta. Bahkan tayangan tersebut disiarkan pada jam 
prime time (antara pukul 18.30 – 21.00 WIB). Khususnya pada stasiun televisi 
swasta ANTV, yang kini menyajikan acara sinetron yang mendominasi film 
Bollywood yang menampilkan acaranya mulai pukul 13.00-21.00 WITA. 
Ibu rumah tangga yang disuguhkan dengan sinetron pada puku prime 
time tersebut sangat jelas terlihat mereka sangar antusias untuk mengikuti setiap 
cerita yang disuguhkan dari sinetron tersebut. Kisah yang di bawakan oleh para 
pemain memiliki  gendre yang berbeda-beda. Ada yang membawakan dengan 
berbagai konflik ruma tangga, percintaa, dan humoris, yang membangun emosi 
penonton terbawa akan suasaa sinetron tersebt. Jelas ini dapat mempengaruhi 
kehidupan bagi Ibu-ibu yang menonton dengan sanagt menyimak setiap isi cerita 
dari sinetron yang mereka tonton. Konflik dan pesan yang dikemas dalam bnetuk 
yang berbeda dan dubing yang diartikan dalam bahasa Indonesia membuat 
menonton seakan masuk dan terbawa arus akan setiap segmentasi yang di 
bawakan oleh para aktor sinetron tersebut.  
 Pergolakan emosi yang terjadi pada Ibu rumah tangga tidak terlepas dari 
bermacam pengaruh, seperti ingkungan tempat tinggal, dan keluarga, serta 
aktivitas-aktivitas yang dilakukannya dalam kehidupan sehari-hari. Emosi yang 
dibangun oleh sinetron India memang sangat jauh berbeda. Dibangunnya akan 





mempertahankan ala dan kebudayaan mereka inilah yang mampu membuat Ibu  
semakin penasaran akan budaya dan alur cerita yang dibawakan oleh sinetron 
India.  
 Salah satu gambar dari sinetron India Mohabbatein, yang menuai pro dan 
kontrak, yang lebih mengedepankan pesan dan kepeduliaan terhadap 
keluarganya. 
 
Gambar 1.3 Pemeran Ishita dan Raman 
 Mengacu pada teori  Uses and Gratification Didalam teori uses and 
gratifications terdapat kebutuhan individual (individual‟s needs) yang 
dikategorisasikan sebagai cognitive needs, affective needs, personal integrative 
needs, social integrative needs, dan escapist needs (Effendy, 2003, p.294) 






1. Cognitive needs (kebutuhan kognitif) 
Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan informasi, pengetahuan dan 
pemahaman mengenai lingkungan. Kebutuhan ini didasarkan pada hasrat 
untuk memahami dan menguasai lingkungan, juga memuaskan rasa 
penasaran kita dan dorongan untuk penyelidikan kita. 
2.  Affective needs (kebutuhan afektif) 
Kebutuhan ini berkaitan dengan peneguhan pengalaman-pengalaman yang 
estetis, menyenangkan dan emosional. 
3. Personal integrative needs (kebutuhan pribadi secara integratif) 
Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kredibilitas, kepercayaan, 
stabilitas dan status individual. Hal-hal tersebut diperoleh dari hasrat akan 
harga diri. 
4. Social integrative needs (kebutuhan sosial secara integratif) 
Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kontak dengan keluarga, 
teman dan dunia. Hal-hal tersebut didasarkan pada hasrat untuk berafilitasi 
5.  Escapist needs (kebutuhan pelepasan) 
Kebutuhan yang berkaitan dengan upaya menghindarkan tekanan, 
ketegangan dan hasrat akan keanekaragaman. 
E. Teori Uses and gratifications 
Herbert Blumler dan Elihu Katz adalah orang pertama yang mengenalkan 
teori ini. Teori uses and gratifications ini dikenalkan pada tahun 1974 dalam 
bukunya The Uses of Mass Communication: Current Perspectives on 





mengatakan bahwa pengguna media memainkan peran aktif untuk memilih dan 
menggunakan media tersebut. Dengan kata lain, pengguna media itu adalah 
pihak yang aktif dalam proses komunikasi. Pengguna media berusaha untuk 
mencari sumber media yang paling baik di dalam usaha memenuhi 
kebutuhannya. Artinya, teori uses and gratifications mengasumsikan bahwa 
pengguna mempunyai pilihan alternatif untuk memuaskan kebutuhannya. 
Model uses and gratifications berangkat dari pandangan bahwa 
komunikasi (khususnya media massa) tidak mempunyai kekuatan mempengaruhi 
khalayak. Inti teori uses and gratifications adalah khalayak pada dasarnya 
menggunakan media massa berdasarkan motif-motif tertentu. Media dianggap 
berusaha memenuhi motif khalayak. Jika motif ini terpenuhi maka kebutuhan 
khalayak akan terpenuhi. Pada akhirnya, media yang mampu memenuhi 
kebutuhan khalayak disebut media yang efektif Kriyantono( 2008:206). 
Model ini tidak tertarik pada apa yang dilakukan media pada diri orang 
(what media do to people), tetapi ia tertarik pada apa yang dilakukan orang 
terhadap media (what people do to media). Anggota khalayak dianggap secara 
aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya. Pendekatan ini 
mengasumsikan bahwa komunikasi massa berguna (utility); bahwa konsumsi 
media diarahkan oleh motif (intentionality); bahwa perilaku media 
mencerminkan kepentingan dan preferensi (selectivity); dan bahwa khalayak 
sebenarnya keras kepala (stubborn) karena penggunaan media adalah salah satu 





didefinisikan sebagai situasi ketika pemuasan kebutuhan tercapai Rakhmat 
(2002). 
Menurut Rakhmat (2009:63), pada teori uses and gratification terdapat 
asumsi-asumsi dasar, yaitu:  
1. Khalayak dianggap aktif; artinya sebagian penting dari penggunaan media   
massa diasumsikan mempunyai tujuan.  
2. Dalam proses komunikasi massa banyak inisiatif untuk mengaitkan pemuasan 
kebutuhan dengan pemilihan media terletak pada anggota khalayak.  
3. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk memuaskan 
kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi media hanyalah bagian dari 
rentangan kebutuhan manusia yang lebih luas. Bagaimana kebutuhan ini 
terpenuhi melalui konsumsi media amat bergantung kepada prilaku khalayak 
yang bersangkutan.  
4. Banyak tujuan pemilih media massa disimpulkan dari data yang diberikan 
anggota khalayak; artinya, orang dianggap cukup mengerti untuk melaporkan 
kepentingan dan motif pada situasi-situasi tertentu.  
5. Penilaian tentang arti kultural dari media massa harus ditangguhkan sebelum 
diteliti lebih dahulu orientasi khalayak.  
Dengan adanya lima asumsi diatas dapat diartikan bahwa menurut teori 
uses and gratifications khalayaklah yang berperan aktif dalam menentukan jenis 
media massa yang mereka inginkan guna memenuhi kebutuhan-kebutuhan 





berlomba-lomba untuk dapat memenuhi kebutuhan para khalayak sebagai 
konsumen media massa. 
  Katz (1974:144-145) menggambarkan logika yang mendasari penelitian 
mengenai  uses and gratifications sebgai berikut: (1). Kondisi social psikologis 
menyebabkan seseorang adanya (2) kebutuhan , yang menciptakan (3) Harapan-
harapan  terhadap (4) media massa atau sumber-sumber lain, yang membawa 
kepada  (5) perbedaan penggunaan pola media (atau keterlibatan aktivitas 
lainnya) yang pada akhirnya akan menghasilkan (6) pemenuhan dan kebutuhan 
(7) konsekuensi lainnya, termasuk yang tidak diharapkan seelumnnya.  Sebagai 
tambahan elemn-elemen dasar tersebut diatas, penelitian uses and gratifications 
sering memasukkan unsur motif untuk memuaskan kebutuhan  dan alternatif-
alternatif fungsional untuk memenuhi kebutuhan. 
F. Perkembangan Brodcasting 
  Tahun 1989 adalah tonggak perkembangan penyiaran (broadcasting) di 
Indonesia setelah hampir 37 tahun TVRI menjadi single fighter dalam berkiprah 
di dunia pertelevisian yakni dengan mengudaranya siaran televisi swasta pertama 
di Indonesia yakni Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI) yang 
menyelenggarakan siaran terbatas. Kehadiran televisi swasta tersebut mendapat 
sambutan gempita dari masyarakat khususnya di daerah-daerah yang terjangkau 
oleh siaran RCTI kehadiran TV swasta tersebut di awali dan sebagai konsekuensi 
terbitnya SK Menteri Penerangan RI Nomor : 190A / Kep/ Menpen / 1987 





beroperasi.Adapun setelah mengudaranya RCTI pada Agustus 1989, maka 
berturut-turut muncul TV-TV swasta lainnya di Indonesia, adalah SCTV (24 / 8 / 
1990), TPI (23 / 1/ 1991), ANTV (7/ 3/ 1993), Indosiar (11 /1/ 1995), Metro TV 
(25 / 11 2000), Trans TV (25 /11/ 2001), dan Lativi (17 / 1 / 2002). Selain itu, 
muncul pula TV 7 dan Global TV. Jumlah televisi swasta nasional belum 
mencakup tv lokal-regional, seperti Bali TV, Jogya TV, RBTV, TV Borobudur 
Semarang, JTV Surabaya, Bandung TV, dan lain-lain. http://googleweblight.com 
Sejarah media penyiaran dunia dimulai ketika ahli fisika Jerman bernama 
Heinrich Hertz pada tahun 1887 berhasil mengirim dan menerima gelombang 
radio. Upaya Hertz itu kemudian dilanjutkan oleh Guglielmo Marconi (1874-
1937) dari Italia yang sukses mengirimkan sinyal morse –berupa titik dan garis- 
dari sebuah pemancar kepada suatu alat penerima. Sinyal yang dikirimkan 
Marconi itu berhasil menyeberangi Samudera Atlantik pada tahun 1901 dengan 
menggunakan gelombang elektromagnetik Sebelum Perang Dunia I meletus, 
Reginald Fessenden dengan bantuan perusahaan General Electric (GE) 
Corporation Amerika berhasil menciptakan pembangkit gelombang radio 
kecepatan tinggi yang dapat mengirimkan suara manusia dan juga musik. 
Sementara itu tabung hampa udara yang ketika itu bernama audion berhasil pula 
diciptakan. Penemuan audion menjadikan penerimaan gelombang radio menjadi 
lebih mudah. 
Menurut disiplin ilmu komunikasi, broadcasting adalah cabang dari ilmu 





sebenarnya yang paling dominan dikaji adalah bagaimana membuat konten 
sebuah siaran mulai dari praproduksi-produksi-pascaproduksi, jadi bukan hanya 
belajar secara teori saja namun di broadcasting mempelajari praktik bagaimana 
membuat sebuah tayangan/konten yang menarik dan enak dilihat atau didengar, 
atau menurut teori ilmu komunikasi, bagaimana pesan yang disampaikan sampai 
kepada khalayak ramai/umum. Karakteristik broadcasting antara lain: memberi 
informasi, mendidik dan menghibur. 
Broadcasting secara harfiah adalah proses pengiriman sinyal/pesan ke 
berbagai lokasi secara bersamaan baik melalui satelit, radio, televisi, komunikasi 
data pada jaringan dan lain sebagainya. Sedangkan menurut UU Penyiaran No. 
32 tahun 2002 penjelasan tentang dunia broadcast terbagi menjadi 2 yakni siaran 
(broadcast: kamus bahasa inggris) dan penyiaran (broadcasting: kamus bahasa 
inggris) yang masing-masing memiliki definisi sendiri-sendiri.Siaran adalah 
pesan atau rangkaian pesan dalam bentuk suara, gambar, atau suara dan gambar 
atau yang berbentuk grafis, karakter, baik yang bersifat interaktif maupun tidak, 
yang dapat diterima melalui perangkat penerima siaran. Penyiaran adalah 
kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana pemancaran dan/atau sarana 
transmisi di darat, di laut atau di antariksa dengan menggunakan spektrum 
frekuensi radio melalui udara, kabel, dan/atau media lainnya untuk dapat 
diterima secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat 





Kini sejak era siaran tv swasta semarak perkembangan dunia broadcasting 
tv pun semakin maju terutama di pertelevisian Indonesia yang jika disimpulkan 
tv di Indonesia terbagi atas empat yakni: Televisi Negara/ Pemerintah, Televisi 
Swasta, Televisi Komunitas, Televisi Berlangganan. Keempatnya mempunyai 
potensi untuk berkembang dan menjadi sarana penyampaian informasi, hiburan 
dan pendidikan. Namun demikian setiap televisi mengadakan siaran dengan 
berbagai macam jenis program acara baik drama, non drama dan news. Di tahun 
2003 secara serentak tv swasta nasional bermunculan, hal ini tentu membutuhkan 
program acara yang semakin banyak pula. Nah, pola inilah yang membentuk 
dituntutnya tenaga-tenaga ahli (kreatif ) yang mampu membuat program acara 
televisi secara simultan dan kontinyu, sebab televisi tanpa program acara tidak 
akan pernah ada siaran televisi. 
Di samping itu televisi memilki karakteristik yang unik antara lain: pesan 
yang disampaikan untuk khalayak luas, heterogen dan tidak mengenal batas 
geografis ataupun kultural, bersifat umum, tidak ditujukan untuk pribadi, cepat, 
selintas, berjalan satu arah, terorganisasi, periodik dan terarah serta mencakup 
berbagai aspek kehidupan. Dibanding media lain seperti radio, surat kabar, 
majalah, buku dan lain sebagainya televisi memiliki sifat yang istimewa. Dimana 
televisi menggabungkan antara media suara (audio) dan gambar (visul), selain itu 
televisi bisa bersiafat: informatif (information), menghibur (entertainment), 






GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 
A. Geografis Kabupaten Gowa 
 
Gambar 1.4 
Kabupaten Gowa berada pada 12°38.16' Bujur Timur dari Jakarta dan 
5°33.6' Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah administrasinya 
antara 12°33.19' hingga 13°15.17' Bujur Timur dan 5°5' hingga 5°34.7' Lintang 
Selatan dari Jakarta. 
Kabupaten yang berada pada bagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan ini 
berbatasan dengan 7 kabupaten/kota lain, yaitu di sebelah Utara berbatasan 
dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebelah Timur berbatasan 





berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian Barat 
berbatasan dengan Kota Makassar dan Takalar. 
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan 
3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa 
terbagi dalam 18 Kecamatan dengan jumlah Desa/Kelurahan definitif sebanyak 
167 dan 726 Dusun/Lingkungan. Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar 
berupa dataran tinggi berbukit-bukit, yaitu sekitar 72,26% yang meliputi 9 
kecamatan yakni  Kecamatan Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, 
Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. Selebihnya 
27,74% berupa dataran rendah dengan topografi tanah yang datar meliputi 9 
Kecamatan yakni  Kecamatan Somba Opu, Bontomarannu, Pattallassang, 
Pallangga, Barombong, Bajeng, Bajeng Barat, Bontonompo dan Bontonompo 
Selatan. 
Dari total luas Kabupaten Gowa, 35,30% mempunyai kemiringan tanah di 
atas 40 derajat, yaitu pada wilayah Kecamatan Parangloe, Tinggimoncong, 
Bungaya, Bontolempangan dan Tompobulu. Dengan bentuk topografi wilayah 
yang sebahagian besar berupa dataran tinggi, wilayah Kabupaten Gowa  dilalui 
oleh 15 sungai besar dan kecil yang sangat potensial sebagai sumber tenaga 
listrik dan untuk pengairan. Salah satu diantaranya sungai terbesar di Sulawesi 
Selatan adalah sungai Jeneberang dengan luas 881 Km2 dan panjang 90 Km. 
Di atas aliran sungai Jeneberang oleh Pemerintah Kabupaten Gowa yang 





dan Bili-Bili dengan luas + 2.415 Km2 yang dapat menyediakan air irigasi  
seluas + 24.600 Ha, komsumsi air bersih (PAM) untuk masyarakat Kabupaten 
Gowa dan Makassar sebanyak 35.000.000 m3 dan untuk pembangkit tenaga 
listrik tenaga air yang berkekuatan 16,30 Mega Watt. 
Seperti halnya dengan daerah lain di Indonesia, di Kabupaten Gowa 
hanya dikenal dua musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan. Biasanya 
musim  kemarau dimulai pada Bulan Juni hingga September, sedangkan musim 
hujan dimulai pada Bulan Desember hingga Maret. Keadaan seperti itu berganti 
setiap setengah tahun setelah melewati masa peralihan, yaitu Bulan April-Mei 
dan Oktober-Nopember. 
Curah hujan di Kabupaten Gowa yaitu 237,75 mm dengan suhu 
27,125°C. Curah hujan tertinggi yang dipantau oleh beberapa stasiun/pos 
pengamatan terjadi pada Bulan Desember yang mencapai rata-rata 676 mm, 
sedangkan curah hujan terendah pada Bulan Juli - September yang bisa dikatakan 





B. Logo Kabupaten Gowa dan Kepemerintahan 
 
Gambar 1.5 Logo Kabupeten Gowa 
Arti Warna Pada Lambang: 
1. Warna putih berarti kesucian 
2. Warna Hitam berarti keabadian 
3. Warna merah berarti kejayaan 
4. Warna kuning berarti keluhuran 
5. Waran hijau berarti kesuburan 
Bupati Kabupaten Gowa periode 2017-2021,Adnan Purichta Ichsan Yasin 
Limpo, lahir pada hari Jakarta,19 Maret 1986, dan wakil Bupati Gowa Abd Rauf 







Nama-nama Bupati/kepala daerah Kabupaten Gowa: Masa Jabatan : 
I .Andi Ijo Karaeng Laloang 1957-1960 
II. Andi Tau 1960-1967 
III. K.S Mas‟ud 1967-1976 
IV .H.M. Arief Sirajuddin 1976-1984 
V . A.KadirDalle 1984-1989 
VI . A. Aziz Umar 1989-1994 
VII . Syahrul Yasin Limpo 1994-2002 
VIII . Hasbullah Jabar 2002-2004 
IX . Andi Baso Machmud 2005 (Carataker) 
X.  H. Ichsan Yasin Limpo, SH 2005-2010 
XI.  H. Ichsan Yasin Limpo, SH,MH 2010-2015 
XII. Adnan Purichta Ichsan Yasin Limpo, 2017-2021 
 Kabupaten Gowa merupakan salah satu bekas kerajaan maritime terbesar 
di Indonesia, daerah kekuasaannya  bahkan sampai ke Madagaskar. Kerjasama 
Mataram dan Sriwijaya, merupakan bukrti kebesaran kerajaan Gowa 





diantaranya daerah Malino terkenal akan kebun teh, kebun markisa,perkebunan 
pohon pinus,objek wisata tirta dan Bili-Bili, benteng Somba Opu, makan Sultanh 
Hasanuddin, makam Arung Palakka,air terjun takalapa,air terjun ketemu jodoh, 
Mesjid Tua katangka, Komplek Makam Syekh Yusuf, Kompleks Istana Balla 
Lompoa. 
Untuk lebih jelasnya gambaran umum kecamatan yang ada dalam 
wilayah Kabupaten Gowa berdasarkan komposisi luas dan jarak dari 































% Thd Luas 
Kab. 




Pabundukang 30 29,24 1,55 
3. Bajeng Kalebajeng 12 60,09 3,19 
4. Bajeng Barat Borimatangkasa 15,80 19,04 1,01 
5. Pallangga Mangalli 2,45 48,24 2,56 
6. Barombong Kanjilo 6,5 20,67 1,10 
7. Somba Opu Sungguminasa 0,00 28,09 1,49 
8. Bontomarannu Borongloe 9 52,63 2,79 
9. Pattallassang Pattallasssang 13 84,96 4,51 
10. Parangloe Lanna 27 221,26 11,75 
11. Manuju Bilalang 20 91,90 4,88 
12. Tinggi Moncong Malino 59 142,87 7,59 
13. Tombolo Pao Tamaona 90 251,82 13,37 
14. Parigi Majannang 70 132,76 7,05 
15. Bungaya Sapaya 46 175,53 9,32 
16. Bontolempangan Bontoloe 63 142,46 7,56 
17. Tompobulu Malakaji 125 132,54 7,04 
18. Biringbulu Lauwa 140 218,84 11,62 
JUMLAH 1.883,33 100 
 





C. Lingkungan Kab. Gowa 
Secara geologi daerah ini tersusun oleh batuan-batuan sediment dan 
terobosan Formasi Camba yang berumur Tersier, batuan gunungapi dan 
terobosan yang termasuk dalam kelompok batuan Gunungapi Baturappe-Cindako 
berumur Tersier, batuan Gunungapi Lompobatang yang berumur Kuarter, serta 
endapan alluvial. Daerah dataran yang merupakan daerah terendah di atas 
permukaan laut, umumnya ditempati oleh endapan alluvial. Kelompok batuan 
Formasi Camba dan batuan gunungapi Tersier umumnya menempati daerah 
perbukitan dan hanya sebagian kecil yang berada di daerah dataran serta di 
daerah dataran bergelombang; sedangkan daerah pegunungan yang merupakan 
bagian tertinggi dalam wilayah Kabupaten Gowa tersusun oleh batuan gunungapi 
Kuarter. 
Daerah dataran yang umumnya tersusun oleh endapan alluvial merupakan 
wilayah air tanah produktivitas sedang-rendah. Sedangkan daerah yang tersusun 
oleh batuan sedimen Formasi Camba dan Batuan Gunungapi termasuk batuan 
terobosan berumur Tersier merupakan wilayah airtanah dengan produktivitas 
sangat rendah hingga langka airtanah. Daerah pegunungan termasuk wilayah 
airtanah produktivitas sedang kecuali sebagian daerah di sekitar puncak 
merupakan wilayah airtanah langka. Bahan galian berupa pasir dan lempung 
banyak ditambang di daerah dataran terutama di daerah Bajeng, sedangkan sirtu 
di daerah lembah sungai Jeneberang di bagian hulu bendung Bili-Bili. Daerah 
bergelombang sering dibuat menjadi lebih landau bahkan datar dengan 





daerah yang tersusun oleh endapan gunungapi Tersier. Formasi Camba oleh para 
peneliti sebelumnya diinformasikan mengandung lapisan tipis batubara, 
sedangkan intrusi batuan gunungapi Baturappe-Cindako antara lain 
menghasilkan mineralisasi logam mulia. 
Dari segi kebencanaan, daerah Kabupaten Gowa ini tidak termasuk 
daerah yang rawan gempa bumi karena kondisi geologi lokal dan posisi 
tektoniknya yang jauh dari zona-zona sumber gempabumi. Daerah ini juga aman 
dari bencana gunungapi karena gunungapi terdekat yaitu Lompobattang sudah 
termasuk kategori padam. Namun beberapa tempat termasuk sangat rawan 
terhadap bencana gerakan tanah seperti di sebagian lereng gunung Bawakaraeng 
dan sebagian daerah perbukitan yang terjal. Selain itu daerah lembah sungai 
Jeneberang juga rawan terhadap bencana banjir bandang. 
Analisis Geologi Lingkungan dan skoring setiap komponen geologi 
lingkungan yang dimiliki oleh semua daerah dan dianggap berpengaruh terhadap 
pengembangan wilayah menunjukkan nilainya berkisar antara 33-62 atau kurang 
leluasa hingga cukup leluasa untuk dikembangkan, kecuali daerah tertentu yang 
tersisihkan merupakan daerah yang tidak layak kembang. 
Daerah yang cukup leluasa untuk dikembangkan direkomendasikan 
sebagai kawasan budidaya umum utamanya pertanian tanaman pangan semusim 
dan pengembangan kawasan non pertanian seperti pemukiman, perkantoran dan 
perdagangan. Sedangkan sebagian besar daerah yang agak leluasa lainnya dan 
daerah yang kurang leluasa untuk dikembangkan merupakan daerah yang 





(termasuk hutan). Adapun daerah yang tidak layak kembang maka 
direkomendasikan sebagai kawasan lindung. Daerah yang cukup leluasa untuk 
dikembangkan sebagian besar terletak di dataran Sungguminasa - Takalar, 
sedangkan yang tidak layak menempati daerah di sekitar puncak perbukitan dan 
pegunungan terjal, sempadan sungai, waduk/danau dan mata air. 
D. Sejarah  Antv Dan Alasan Antv Mengadopsi Film-Film Bollywood 
 
Gambar 1.6 Logo Stasiun Televisi ANTV 
ANTV berawal sebagai stasiun televisi dengan izin lokal untuk daerah 
Lampung dan sekitar. ANTV pertama kali mengudara pada tanggal 1 Januari 
1993, dengan durasi lima jam sehari. Pada tanggal 18 Januari 1993 ANTV 
memperoleh izin siaran nasional melalui surat Keputusan Menteri Penerangan RI 
No. 04A/1993. Dengan demikian ANTV secara resmi menjadi stasiun televisi 
nasional ke lima, setelah TVRI, RCTI, SCTV dan TPI. Sepuluh hari setelah izin 
keluar, tepatnya tanggal 28 Januari 1993, antv melakukan siaran secara nasional. 
Studio ANTV  yang tadinya di Lampung dipindahkan ke Jakarta. Sekali pun 
mengudara pertama bulan Januari, hari ulang tahun ANTV diperingati setiap 
tanggal 1 Maret. Hal itu, karena pada tanggal 1 Maret 1993, untuk pertama 





dari peristiwa kenegaraan berupa Sidang Umum DPR/MPR yang berlangsung 
tanggal 1 hingga 11 Maret 1993. 
Secara bertahap dalam waktu dua tahun ANTV berkembang dengan 
mendirikan stasiun relay Bandung, Semarang, Surabaya, Medan, Makassar, 
Denpasar, Batam, dan Yogyakarta, melengkapi stasiun relay sebelumnya 
Lampung dan Jakarta. Program-program yang ditayangkan pun mulai beragam 
dengan positioning utama : musik, berita dan olahraga, sehingga membuat 
kehadiran antv melekat di hati pemirsanya. 
Dalam perjalanannya, memang, terbukti ANTV memberikan cakrawala 
tersendiri bagi masyarakat penonton televisi di Indonesia. Program-program 
ANTV yang bertujuan untuk menghibur dan mendidik keluarga Indonesia 
membuahkan berpuluh-puluh perhargaan, termasuk Piala Presiden Megawati 
Soekarno Putri untuk anugerah ANTV adalah stasiun paling terpuji dalam 
menayangkan program-program Ramadhan tahun 2001. Perjalanan antv memang 
penuh warna-warni, bahkan bak roda pedati. Krisis ekonomi yang melanda 
Indonesia ikut membawa dampak, tetapi dengan komitmen dan loyalitas yang 
tinggi dari owner, para direksi dan seluruh karyawan membuat ANTV tetap 
eksis, dan terus berupaya menjadi media televisi yang berfaedah bagi 
stakeholder. 
E. Alasan mengapa ANTV mengapdosi film-film Bollywood 
ANTV yang sebelumnya bukan pemain utama di jajaran stasiun TV 
swasta, berhasil melampaui pencapaian Trans TV dan Indosiar yang di awal 





amunisi dengan judul lain; Mahadewa, The Adventures of Hatim, Jodha Akbar, 
Ramayana dan Navya.Apapun yang sukses, tentu akan diikuti kompetitor. 
MNCTV dan Trans 7 dengan sigap menayangkan Naaginn dan Aladdin. Tapi 
respon penonton adem ayem, kalau tak mau dibilang jelek. Dua TV ini belum 
menyerah. Naaginn stop tayang sebelum tamat, MNCTV lalu menayangkan dua 
judul lain, Krishna dan Ramayan. Tapi nasibnya sama saja. 
ANTV, sebelum munculnya serial India, belum ada identitas kuat. TV 
berita? Bukan. Spesialis sinetron? Bukan. Penayang film Hollywood? Juga 
bukan. Program yang perform, tidak jauh-jauh dari Pesbukers atau Masha and the 
Bear. Maka ketika Mahabharata meraih rating gemilang dan disusul serial India 
lain, penonton masa kini seperti punya patokan, "kalau cari serial India, ya di 
ANTV." Tak hanya membeli serial India. ANTV perlahan mulai membangun 
pondasi kuat untuk program in-house, yang diperkuat bintang serial India. 
Contoh paling nyata, Panah Asmara Arjuna dan The New Eat Bulaga Indonesia, 
yang mampu meraih share 16 ke atas.        
ANTV tidak lantas lengah melihat stasiun TV lain mulai menayangkan 
serial India, divisi program kian selektif memilih judul yang hendak 
dibeli."Serial drama (menyebutkan judul yang tayang di TV lain) awalnya 
ditawarkan pada kami. Namun saat preview, saya merasa serial itu bukan selera 
penonton kami," ungkap Gunawan, Acquisition & Distribution Manager ANTV, 





Strategi ANTV yang sukses saat mendatangkan bintang-bintang India ke 
Indonesia, juga mulai dijajaki stasiun TV lain."Sekarang kalau mau membeli 
serial India, pihak TV sekalian bertanya (pada distributornya). Mungkin enggak, 
artisnya diundang ke Indonesia?" ceritanya ramah. Keberhasilan yang diraih 
ANTV lewat serial India, tak membuat stasiun TV ini berhenti memberikan 
gebrakan. Mulai pekan ini, ANTV menayangkan serial asal Turki, King 
Suleiman. Di tahun 2015, ANTV juga akan menayangkan sinetron Indonesia 
dengan bintang utama Shaheer Sheikh, sang Arjuna di Mahabharata. 
 Pada tahun 2014 sampai 2017  bermunculan berbagai sinetron India yang 
di adopsi oleh ANTV di antaranya; Joda Akbar,Utaran,Mahabrata, 
Krisna,Gangga,Asoka,Ranfir & Isyani,Tapky,Anandi,Gopi,Geet,Lonceng Cinta 
dan Mohabbatein yang masih tayang hingga sekarang dengan mencapai ratusan 
Episode. Pada jumat 7 April 2017 saja episode Mohabbatein sudah mencapai  
251.  
Drama India Mohabbatein adalah drama india terbaru yang tayang di 
ANTV. Drama yang sebelumnya tayang di RCTI dengan judul Ruhi Tersayang 
ini bercerita tentang peliknya kehidupan berumah tangga yang penuh dengan 
konflik. Drama yang memiliki judul asli "Ye Hai Mohabbatein" ini dibintangi 






Gambar  1.7 Pemeran Ruhi dan Pihu 
 
Gambar 1.8 Kaper  Sinetron Mohabbatein. 
Drama India Mohabbatein ANTV : 
Judul : Mohabbatein ANTV / Ye Hai Mohabbatein 
Genre : Drama | Romantis | Keluarga 
Jumlah Episode : Chapter 32 - Episode 597 (Per 3 November 2015) 





Jadwal Tayang : Star Plus (India) | RCTI (Indonesia) | ANTV (Indonesia 
Pemeran Utama : Karan Patel | Divyanka Tripathi | Ruhanika Dhawan | Gautam 
Ahuja 
F. Plot Drama India Mohabbatein ANTV  
Cerita Awal Mohabbatein ANTV bercerita tentang pasangan suami istri 
yang bernama Raman (Karan Patel) dan Ishita (Divyanka Tripathi), serta putri 
kandung Raman yang sangat mereka cintai bernama Ruhi (Ruhanika Dhawan). 
Raman dan Ishita pernah memiliki kenangan masa lalu yang cukup kelam dalam 
percintaan. Ishita dahulu pernah menjalin hubungan dengan seorang pria selama 
5 tahun tetapi akhirnya hubungan itu ternyata tidak bisa terus berlanjut, hingga 
membuat Ishita patah hati. Sementara itu, sebelumnya Raman pernah mempunyai 
seorang istri bernama Shagun dan dikarunia putri cantik yang bernama Ruhi. 
Namun kehidupan mereka berubah ketika peria lain yang bernama Ashok jatuh 
cinta kepada Shagun dan mencoba untuk membuatnya terkesan dengan 
memamerkan uangnya. Puncak setelah kelahiran Ruhi, Shagun meninggalkan 
Raman dan pergi dengan Ashok. 
Raman dan Ishita hingga kini tidak memiliki keturunan karena Ishita 
yang tidak bisa mengadung anak. Hubungan antara Raman dan Ishita berawal 
dari rasa benci karena salah paham, Raman menjadi ayah yang kurang baik bagi 
Ruhi namun Ishita sangat menyayangi putri kecil tersebut. Kehidupan keluarga 





Shagun muncul kembali dan membuat masalah di antara mereka. Cerita 
lengkapnya bisa membacanya dilink sinopsis dibawah. 
Sinopsis episode 286 sinetron Mohabbatein mengkisahkan cerita 
mengenai budaya pernikahan yang melibatkan masa lalu dari Ishita dan Raman, 
Sagun dan Manhi terkena dampak pada anak-anak mereka yang kini telah 
tumbuh dewasa Alia dan Aditia yang ingin melangsungkan pernikahan. Karena 
akibat tradisi dan  budaya yang begitu kental dalam tradisi India pernikahan 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Setelah melakukan penelitian Minat Ibu rumah tangga di kabupaten gowa 
dalam menonton sinetron India Mohabbatein di ANTV,  melalui penyebaran 
kuesioner pada 272 Sampel (diperoleh dari tabel penentuan jumlah sampel Isaac 
dan Michael), selama kurang lebih 3 bulan di 18 Kecamatan (Bontonompo, 
Bontonompo Selatan, Bajeng, BajengBarat, Pallangga, Barombong, Somba opu, 
Bontomarannu, Pattalassang, Paragloe, Manuju, Tinggi Moncong, Tombolopao, 
parigi, Bungaya, Bontololempangan, Tompobulu, Biringbulu )  maka diperoleh 
hasil berupa data-data yang diolah dalam SPSS 23.0, kemudian hasilnya 
ditampilkan dalam bentuk tabel beserta penjelasannya berikut ini: 
1. Data Responden 
1.1 Usia   
 Data responden disini sebagai pembuktian data yang akurat dari Ibu rumah 
tangga agar dapat diketahui nama, usi, jenis kelamin, pekerjaan dan kepemilikan 
media. Kuesioner disebarkan kepada 272 orang  Ibu rumah tangga dengan 
kisaran Usia 17-50. 
 Di bawah ini akan diuraiakan lebih lanjut mengenai karakteristik 






Distrubusi Responden Berdasarkan Usia 
N= 272 
Usia Frekuensi Persentase (%) 
17 tahun 15 5.5 
17-20 tahun 30 11.0 
21-30 tahun 111 40.8 
31-40 tahun 97 35.7 
<50 tahun 19 7.0 
Total 272 100.0 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23,0 dari Kuesioner , April  2017 
Hasil dari tabel  4.1 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
responden yang berusia 17  tahun memiliki persentase terendah yaitu sebanyak 
15 orang (5,5 %), kemudian responden yang berusia 17-20 tahun sebanyak 30 
orang (11,0%), responden yang berusia 21-30 tahun  memiliki persentase lebih 





sebanyak 97  orang (35,7%), dan terakhir responden yang berusia >50 tahun 
sebanyak 19 orang (7,0%). 
1.2 Pendidikan Terakhir 
Tabel. 4.2  
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
                    N= 272 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 
Tamatan SD 16 5.9 
Tamatan SMP 36 13.2 
Tamatan SMA 124 45.6 
Tamatan Diploma 23 8.5 
Tamatan S1 65 23.9 
Tamatan S2/S3 8 2.9 
Total 272 100.0 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23,0 dari Kuesioner , April 2017 
Hasil dari table 4.2 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
reaponden yang berpendidikan terakhir tamat SMA memiliki persentase tertinggi 





65 orang (23,9%), responden yang tamat SMP sebanyak 36 orang (13,2%), 
responden yang tamat SD sebanyak 16 orang (5,9%), responden yang tamat 
diploma sebanyak 23 orang (8,5%), dan terakhir responden yang tamat S2/S3 
sebanyak 8 orang (2,9%). 
1.3 Pekerjaan 
Tabel. 4.3 
Distrubusi Responden Menurut Pekerjaan 
            N= 272 
Pekerjaan Frekuensi Persentase  (%) 
Ibu Rumah Tangga 141 51.8 
Pengawai Negeri Sipil 35 12.9 
TNI/POLRI 7 2.6 
Pegawai BUMN/Swasta 12 4.4 
Pedagang Pengusaha 20 7.4 
Profesi 19 7.0 
Politisi 4 1.5 
Buruh 13 4.8 
Mahasiswa/pelajar 21 7.7 
Total 272 100.0 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23,0 dari Kuesioner , April  2017 
Hasil dari table 4.3  di atas menunnjukkan bahwa dalam penelitian ini, 





yaitu sebanyak 141 orang (51,8%), kemudian responden yang bekerja 
Mahasiswa/Pelajar sebanyak 21 orang (7,7%), Pedagang/Pengusaha sebanyak 20 
orang (7.4%), Pegawai BUMN/Swasta sebanyak 12 orang (4,4%), Pegawai 
Negeri Sipil sebanyak 35 orang (12.9%), Buruh sebanyak 13 orang (4,8%), 
profesional sebanyak 19 orang (7,0%), TNI/POLRI sebanyak 7 orang (2,6%) dan 
terakhir responden yang bekerja sebagai Politisi sebanyak 4 orang (1,5%). 
1.4 Kepemilikan Media 
Tabel. 4.4 
Distrubi Responden Tentang Kepemilikan Media 
              N= 272 
Kepemilikan Media Frekuensi Peresentae (%) 
Surat Kabar + Televisi 2 .7 
Radio+Televisi 2 .7 
Televisi 257 94.5 
Televisi+ Internet 11 4.0 
Total 272 100.0 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23,0 dari Kuesioner , April 2017 
Hasil dari tabel 4.4  di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
reaponden yang memiliki media Televisi menempati persentase tertinggi yaitu 





orang (4,0%), Radio + Televisi sebanyak 2 orang (0,7%),  Surat Kabar/Majalah +  
Televisi 2 orang (0,7%).  
2.Minat Menononton Sinetron India Mohabbatein di ANTV 
2.1 Sinetron India Yang di Tonton di ANTV 
Tabel. 4.5  
Distrubisi Tentang Sinetron Yang Di Nonton Di ANTV 
     N= 272 
Sinetron India Yang di Tonton 
Di ANTV 
Frekuensi Peresentae (%) 
Anandi 4 1.5 
Gopi 1 .4 
Geet 6 2.2 
Cinta Suci Vidia 1 .4 
Lonceng Cinta 8 2.9 
Mohabbatein 252 92.6 
Total 272 100.0 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23,0 dari Kuesioner , April 2017 
Hasil dari tabel 4.5  di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
reaponden yang menonton sinetron Mohabbatein  menempati persentase tertigi 
yaitu 252 Orang (92.6%), sedangkan penonton sinetron Lonceng Cinta 8 orang 





Geet 6 Orang (2,2%), penonton sinetron Gopi 1 Orang (0,4%), penonton Sinetron 
Anandi  4 Orang (1,5%). 
Terbukti bahwa sinetron Mohabbatein memiliki penonton yang cukup 
banyak dari populasi Ibu rumah tangga  160.161 dengan sampel 272  dari 18 
kecematan berjumlah 252 Orang cukup memilki minat yang cukup tinggi dalam 
menantikan sajian sinetron Mohabbatein. 
2.2  Frekuensi Menonton Sinetron Mohabbatein 
Tabel. 4.6 
Distribusi Responden Berdasarkan Berapa Kali Menonton Sinetron 
Mohabbateinn 
         N-272 
Berapa Kali Menonton 
Dalam Seminggu 
Frekuensi Presentase (%) 
Rendah (1-2 Kali) 74 27.2 
Sedang (3-6 Kali) 
152 
55.8 




Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23,0 dari Kuesioner ,April  2017 
Hasil dari tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa frekuensi responden 
menonton sinetron Mohabbatein dalam seminggu, tergolong rendah (1-2 kali) 





frekuensi sedang (3-6 kali) sebanyak 152 orang (55,8%) dan terakhir frekuensi 
tinggi (>6 kali) sebanyak 46 orang (16,9%). 
2.3 Durasi Menonton Sinetron Mohabbatein 
Tabel. 4.7  
Distribusi Responden Berdasarkan  Menonton Sampai Tuntas 
    N=272 
Durasi Menonton Frekuensi Persentase (%) 
Samapai Tuntas 199 73.2 
Tidak Tuntas 73 26.8 
Total 272 100.0 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23,0 dari Kuesioner , April  2017 
Hasil dari tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
Responden memiliki Minat  Menonton sinetron Mohabbatein yaitu menonton 
sampai tuntas 199 Orang (73.2%), Tidak Tuntas  73 Orang (26,8% ). 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa durasi pada sinetron Mohabbatein 
ini hanya berdurasi selama 1 jam perhari. Awal penayangannya sinetron India 
tayang hingga 3 jam perhari tanpa jeda iklan. Tapi kini menurun hingga 1 jam 
dan bahkan pernah ditayangkan hanya 30 menit dan banyak para penggemarnya 





mengambalikan jadwal menayangannya selama 3 jam, tapi dikarenakan 
banyaknya sinetron India lain yang di tayangkan di ANTV ini yang membuat 
ANTV membagi-bagi penanyanagn setiap sinetron India.  
2.4 Minat Menonton Sinetron Mohabbatein 
Tabel. 4.8  
Distribusi Responden Berdasarkan Alasan Menonton Sinetron 
Mohabbatein 
N=272 
Minat Menonton Sinetron Frekuensi Persentase (%) 
Pemainnya 66 24.3 
Isi ceritanya 73 26.8 
Hiburan 45 16.5 
Budaya dan tradisi 10 3.7 
Pesan dalam cerita sinetron 22 8.1 
Mengisi waktu kosong 49 18.0 
Dubbing yang bagus (pengisi suara) 7 2.6 
Total 272 100.0 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23,0 dari Kuesioner , April  2017 
Hasil dari tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
Responden memiliki minat menonton cukup tinggi dalam menonton sinetron 
Mohabbatein memiliki frekuensi paling tinggi  yaitu Isi ceritanya 73 Orang 
(26,8%), kemudian responden yang berminat dengan Pemainnya  sebanyak 66 





pesan dalam cira sinetron 22 Orang (8,1%),  mengisi waktu kosong 49 Orang 
(18,0%),  dubbing yang bagus 7 Orang (2,6%). 
2.5 Budaya Sinetron Mohabbatein 
Tabel. 4.9 
Distribusi Responden Menurut Minat Menonton karena Budaya Yang Ada 
Pada Sinetron Mohabbatein 
    N=272 
Budaya Sinetron Mohabbatein Frekuensi Persentase (%) 
Karena Budaya India kental 
akan ritual-ritual pada saat di 
Kuil 
83 30.5 
karena berbeda dengan sinetron 
Indonesia 
91 33.5 
karena setiap pergelaran acara 
yag ada pada budaya India 
20 7.4 
karena cara busana yang mereka 
kenakan 
31 11.4 
Karena di India memiliki tradisi 
Perempuan yang melamar laki-
laki  di India 
47 17.3 
Total 272 100.0 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23,0 dari Kuesioner , April 2017 
Hasil tabel 4.9 Tabel di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
Responden memiliki Frekuensi tertinggi yaitu karena berbeda dengan sinetron 
Indonesia sebanyak 91 Orang  (33,5%), sedangkan Karena Budaya India kental 





pergelaran acara yag ada pada budaya India sebanyak 20 Orang  (7,4%), karena 
cara busana yang mereka kenakan 31 Orang (11,4%), Karena di India memiliki 
tradisi Perempuan yang melamar laki-laki di India 47 Orang (17,3%) 
3. Motif Penonton Ibu Rumah Tangga Dalam Menonton Sinetron 
Mohabbatein 
3.1 Motif Menonton Sinetron Mohabbatein Menurut isi cerita 
Tabel. 4.10 
Distrubusi Responden Menurut Isi Cerita Sinetron Mohabbatein 
                  N=272 
Isi Cerita Frekuensi Persentase (%) 
sangat tidak setuju 17 6.3 
tidak setuju 50 18.4 
Setuju 205 75.4 
Total 272 100.0 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23,0 dari Kuesioner , April 2017 
Hasil Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 





setuju sebanyak 205 Orang (75,4%). Sangat tidak setuju 17 Orang (6.3%),  tidak 
setuju 50 Orang (18,4%). 
3.2 Motif  Mengetahui Budaya India 
Tabel. 4.11 
Distribusi Responden  Menurut Pengetahuan Budaya India 
               N=272 
Pengetahuan Budaya India Prekuensi Persentase (%) 
sanagt tidak setuju 8 2.9 
tidak setuju 82 30.1 
Setuju 182 66.9 
Total 272 100.0 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23,0 dari Kuesioner , April 2017 
Hasil Tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
responden yang memiliki motif dalm  isi cerita sinetron Mohabbatein  artinya 
setuju sebanyak 182 Orang (66,9%). Sangat tidak setuju 8 Orang (2,9%),  tidak 






3.3 Motif Informasi Tradisi India 
Tabel. 4.12 
Distribusi Responden Mengenai Informasi Tradisi India 
               N=272 
Informasi Tradisi India Frekuensi Persentase (%) 
sangat tidak setuju 4 1.5 
tidak setuju 102 37.5 
Setuju 166 61.0 
Total 272 100.0 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23,0 dari Kuesioner , April 2017 
Hasil Tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
responden yang memiliki motif mendapatkan informasi mengenai tradisi India 
dalam  sinetron Mohabbatein  artinya setuju sebanyak 166 Orang (61,0%). Sangat 









3.4 Motif Membandingkan Tradisi India dengan Indonesia  
Tabel. 4.13 
Distrubusi Responden Dalam Membandingkan Tradisi India dengan Tradisi 
Indonesia 
                       N-272 
Perbandingan Tradisi Frekuensi Persentase 
sangat tidak setuju 7 2.6 
tidak setuju 114 41.9 
Setuju 151 55.5 
Total 272 100.0 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23,0 dari Kuesioner , April  2017 
Hasil Tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
responden yang memiliki motif membandingkan tradisi India dan Indonesia 
dalam  sinetron Mohabbatein  artinya setuju sebanyak 151 Orang (55,5%). Sangat 







3.5 Motif Sinetron Mohabbatein Sangat Di Gemari 
Tabel. 4.14 
Distribusi Responden Mengenai Kegemaran Dalam Menonton Sinetron 
India Mohabaatein 
                   N=272 
Sinetron Digemari Frekuensi Persentase (%) 
sangat tidak setuju 5 1.8 
tidak setuju 64 23.5 
Setuju 203 74.6 
Total 272 100.0 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23,0 dari Kuesioner , April 2017 
Hasil Tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
responden yang memiliki motif membandingkan tradisi India dan Indonesia 
dalam  sinetron Mohabbatein  artinya setuju sebanyak 203 Orang (74,6%). Sangat 







3.6 Motif Penggunaan Baju Sari Bagi Perempuan India 
Tabel. 4.15 
Distribusi Responden Mengenai Pakaian Baju Sari bagi Kaum Perempuan 
India 
               N=272 
Pakaian Baju Sari Frekuensi Persentase (%) 
sanagt tidak setuju 6 2.2 
tidak setuju 93 34.2 
Setuju 173 63.6 
Total 272 100.0 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23,0 dari Kuesioner , April  2017 
Hasil Tabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
responden yang memiliki motif informasi dalam mengenakan pakaian sari dalam  
sinetron Mohabbatein  artinya setuju sebanyak 173 Orang (63,6%). Sangat tidak 







3.7 Motif Bagaimana Perempuan India Begitu Menjunjung Rasa Peduli 
Terhadap Keluarga 
Tabel. 4.16 
Distribusi Responden Mengenai Informasi Rasa Kepudilian Perempuan 
India Dalam Menjunjung Rasa Peduli        
       N=272 
Motif Rasa Tanggung Jawab 
Perempuan India 
Frekuensi Persentase (%) 
sangat tidak setuju 4 1.5 
tidak setuju 66 24.3 
Setuju 202 74.3 
Total 272 100.0 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, April 2017 
Hasil Tabel 4.16  di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
responden yang memiliki motif rasa tanggung jawab perempuan India setelah 
menikah dalam  sinetron Mohabbatein  artinya setuju sebanyak 202 Orang 






3.8 Motif Menonton Dalam Melihat Para Pemain Dalam Sinetron 
Mohabbatein Sangat Profesional  
Tabel. 4.17 
Distrubusi Responden Mengenai Tanggapan Pemainnya 
               N=272 
Tanggapan Penenton Frekuensi Persentase (%) 
sangat tidak setuju 6 2.2 
tidak setuju 93 34.2 
Setuju 173 63.6 
Total 272 100.0 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23,0 dari Kuesioner , April  2017 
Hasil Tabel 4.17 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
responden yang memiliki motif Tanggapan dalam  sinetron Mohabbatein  artinya 
setuju sebanyak 173 Orang (63,6%). Sangat tidak setuju 6 Orang (2,2%),  tidak 







3.9 Motif Informasi Hiburan 
Tabel. 4.18 
Distribusi Responden Mengenai Hiburan Setelah Menonton Sinetron 
Mohabbatein 
               N=272 
Hiburan Dalam Sinetron Frekuensi Persentae (%) 
saya tidak setuju 8 2.9 
tidak setuju 59 21.7 
Setuju 205 75.4 
Total 272 100.0 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23,0 dari Kuesioner , April  2017 
Hasil Tabel 4.18 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
responden yang memiliki hiburan setelah menonton Mohabbatein  artinya setuju 
sebanyak 205 Orang (75,4%). Sangat tidak setuju 8 Orang (2,9%),  tidak setuju 59 
Orang (21,7%). 
Pada era industry  televisi saat ini , dimana hamper seluruh masyarakat 
tidak lepas dari terpaan media,khususnya televisi, maka pada dasarnya para 





gambaran realitas dari kenyataan yang sebenarnya. Jadi pada dasarnya bukan 
hanya fungsi dari hiburan , namun isi dan informasi apapun yang ditayangkan 
mempunyai pengaruh yang besar bagi masyarkat.  
3.10  Motif Pesan-Pesan Yang Disampaikan 
Tabel. 4.19 
Distribusi Responden Mengenai Pesan Dalam Sinetron Mohabbatein 
              N=272 
Pesan Dalam Sinetron Frekuensi Persentase (%) 
sangat tidak setuju 5 1.8 
tidak setuju 92 33.8 
Setuju 175 64.3 
Total 272 100.0 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23,0 dari Kuesioner , April  2017 
Hasil Tabel 4.19 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
responden menganggap bahwa pesan-pesan atau cerita  dalam sinetron 





Orang (64,3%). Sangat tidak setuju 5 Orang (1,8%),  tidak setuju 92 Orang 
(33,8%).   
3.11 Motif Memicu Ala Tren-Tren India  Seperti Aksesoris Dan Busana 
Tabel. 4.20 
Distrubis Responden Mengenai Adanya Tren-Tren Ala India 
               N=272 
Memicu Tren Ala India Frekuensi Persentase (%) 
sangat tidak setuju 7 2.6 
tidak setuju 68 25.0 
Setuju 197 72.4 
Total 272 100.0 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23,0 dari Kuesioner , April   2017 
Hasil Tabel 4.20 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
responden menganggap bahwa memicu tren-tren ala India dalam sinetron 
Mohabbatein artinya setuju sebanyak 197 Orang (72,4%). Sangat tidak setuju 7 






3.12 Kualitas Gambar 
Tabel. 4.21 
Distribusi Responden Mengenai  Kualitas Gambar Sinetron Mohabbatein 
N=272 
Kualitas Gambar Frekuensi Persentase (%) 
sangat tidak baik 3 1.1 
tidak baik 4 1.5 
kurang baik 19 7.0 
Baik 196 72.1 
sangat baik 50 18.4 
Total 272 100.0 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23,0 dari Kuesioner , April  2017 
Hasil Tabel 4.21  di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
responden memiliki pendapat tertinggi terkait kualitas gambar pada sinetron 
Mohabbatein sangat baik yaitu  192 Orang (72,1%), sangat baik  50 Orang 
(18,4%), kurang baik 19 Orang (7,0%), tidak baik 4 Orang (1,5%), sangat tidak 





3.13 Informasi Pengenai Pakain Baju Sari Baik Atau Tidak digunakan 
India  identik dengan Saree.  Aggun berbalut sari mantra yang 
menggambarkan  wanita India. Dengan rambut digulung sederhana. 
Menggambarkan cantik dan manis. Less is More j. Saree ini  biasanya digunakan 
oleh wanita yang sudah menikah. Saree terdiri dari tiga bagian . Baju pendek yang 
dikenakan dengan blouse ataupun ravika atau choil. Kedua, Rok Panjang ( 
dalaman) biasa dikenal dengan petticoat atau lehenga. Bagian luarnya yakni saree 
itu sendiri berupa kain panjang sekitar 5-8 meter. Dibalut menutupi lehenga, 
kemudian dibikin lipatan didepannya. Dan sisanya dibiarkan tergerai di bahu 
sebelah. 
 Wanita India selatan suka menggunakan  sari dengan desain  tradisional. 
Dari bahan  sutra halus. Memiliki desain bingkai benang keemasan ditepinya. 
Sedangkan  wanitia India dari utara, suka dengan sare dengan desain warna-warni  
dari bahan kain siffon, sering kita lihat di film  Bollywood.  
Tabel. 4.22 
Distrubusi Responden Terhadap Pakaian Yang Digunakan ( Baju Sari) 
          N=272 
Pendapat Terhadap pakaian Frekuensi Persentase (%) 
Ya 165 60.7 
Tidak 107 39.3 
Total 272 100.0 





Hasil Tabel 4.22 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
responden memiliki pendapat tertinggi terkait pakaian keseharian perempuan 
India (kain sari)  pada sinetron Mohabbatein baik di gunakan YA yaitu  165 
Orang (60,7%), Tidak 107 Orang (39,3%). 
Indonesia yang memiliki kebudayaan yang beragamam dan memilki 
keaneka ragaman pakaian adat yang berbeda disetiap profensinya, berbeda dengan 
perempuan India  yang mengenakan pakaian atau sree mereka sebagai pakaian 
sehari-hari, berbeda dengan halnya Indonesia yang mengenakan disaat acara-acara 
tertentu saja.  
3.14 Sinetron Yang Di Tonton Selain Mohabbatein  
Tabel. 4.23 
Distrubusi Responden Terhadap Menonton Selain Dari Sinetron 
Mohabbatein 
           N=272 
Sinetron Selain Mohabbatein  Frekuensi Persentase (%) 
Anandi 67 24.6 
Gopi 46 16.9 
Geet 61 22.4 
Lonceng Cinta 77 28.3 
Janji Suci Vdya 21 7.7 
Total 272 100.0 





Hasil dari tabel 4.23  di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
reaponden yang menonton selain sinetron Mohabbatein, Lonceng cinta yang 
memiliki minat tertigi yaitu 77 Orang (28,8%), sedangkan penonton sinetron 
penonton sinetron Janji Suci Vidia  21 Orang (7,7%), penonton sinetron Geet 61 
Orang (22,4%), penonton sinetron Gopi 46 Orang (16,9%), penonton Sinetron 
Anandi  67 Orang 24,6%). 
Dapat diketahui bahwa masyarakat khususnya di kabupaten Gowa 
memiliki intensitas memnonton sinetron India diANTV  sangat tinggi dan 
memiliki minat yang cukup banyak dengan berbagai sinetron yang memilki jam 
tayang yang berbeda-beda. 
3.15 Frekuensi Menonton Selain Sinetron Mohabbatein 
Tabel. 4.24 
Distribusi Responden Mengenai Frekuensi Menonton Selain sinetron 
Mohabbatein 
       N=272 
Berapa Kali Menonton Sinetron 




Rendah (1-2 Kali) 81 29.8 
Sedang (3-6 Kali) 166 
61,0 
Tinggi (>6 kali) 25 9.2 
Total 272 
100.0 





Hasil dari tabel 4.24 di atas menunjukkan bahwa frekuensi responden 
menonton sinetron Selain Mohabbatein dalam seminggu tergolong rendah (1-2 
kali)  yaitu sebanyak 81 orang (29,8%), disusul frekuensi sedang (3-6 kali) 
sebanyak 166 orang (61,0%) dan terakhir frekuensi tinggi (>6 kali) sebanyak 25 
orang (9,2%). 
B. Pembahasan 
Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui minat menonton Ibu rumah 
tangga dalam menonton sinetron India yang membuat motif-motif  tertentu 
dalam menonton sinetron tersebut. Pada dasarnya, tingkah laku manusia 
didorong oleh adanya motif-motif tertentu. Motif jika dihubungkan dengan  
konsumsi media maka segalaa alasan dan pendorong  dalam diri manusia yang 
menyebabkan seseorang menggunakan media.  
Teori uses and gratification menjelaskan bahwa pengguna media berperan 
aktif dan memilih dan menggunakan media. Pengguna media berusaha untuk  
mencari sumber media yang paling baik dalam memenuhi kepuasannya. Jika 
kepuasan khalayak terpenuhi maka, media dianggap efektif dalam memenuhi 
kebutuhan. 
Mengacu pada uses and gratification terdapat kebutuhan individual yang 
dikategorikan sebagai kebutuhan kognitif, kebutuhan afektif, kebutuhan pribadi 
secara integrative, kebutuhan sosial secara integrative, kebutuhan pelepasan. 






Pemirsa yang menonton sinetron India mohabbatein ini dapat dilihat dari 
kebutuhannya dan minat  mereka dan ketrtarikan dari sinetron tersebut. Dapat 
dilihat bahwa minat ibu rumah tangga dalam menonton sinetron Mohabbatein 
kerena alur cerita dan mereka mendapatkan hiburan setelah menonton. Bahkan 
Ibu rumah tangga menonton mereka juga sangat menyukai para pemain dari 
sinetron sinetron tersebut dan budaya yang ada pada sinetron Mohabbatein, inilah 
yang mebuat motif0motif tertentu dalam menonton sinetron India mohabbatein 
berbeda-beda. Ada yang menonton dalam  segi motif Informasi, motif hiburan, 
motif social yang  ada pada teori McQuail. 
1. Minat Ibu Rumah Tangga Dalam Menonton Sinetron Mohabbatein di 
ANTV 
Pada penelitian ini bahwa minat Ibu rumah tangga di Kabupaten Gowa 
dalam menonton sinetron Mohabbatein di ANTV dengan minat dan motif yang 
telah di jabarkan pada tabel 1.1 diatas jumalh Ibu Rumah Tangga di Kabupaten 
Gowa sebanyak 160.161 Orang. Dilihat dari hasil pada data  perkecamatan yang 
menjadikan samapel 272.  
 Untuk bagian indentitas responden (dapat dilihat pada tabel 4.1) dari 272 
responden, 111 diantaranya berusia21-30 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 
pada Ibu rumah tangga dikabupaten Gowa sebagian besar berusia 
muda.selanjutnya, pada jenjang pendidikan (dapat dilihat pada tabel 4.2) dari 272 
Responden, sebanyak 124 responden yang tamatan SMA. Sedangkan pekerjaan 





dan pada kepemilikan  media (dapat dilihat pada tabel 4.4) dari 272 responden, 
257 memiliki televisi untuk mendapatkan Informasi dan menonton sinetron 
India. 
Minat responden dalam hal ini adalah Ibu Rumah Tangga yang menonton 
seria Mohabbatein (dapatdilihat pada tabel 4.5) dari 272 responden, 252 
menonton sinetron Mohabbatein. Dapat dikatakan bahwa dari 6 pilihan sinetron 
India Mohabbatein memiliki penonton yang cukup tinggi. Selanjutnya dari 
Frekuensi menonton sintron Mohabbatein (dapat dilihat pada tabel 4.6) dari 272 
responden, 152 sebagian besar Ibu Rumah Tangga menonton 3-6 kali dalam 
seminggu. Dapat dikatakan bahwa mereka menonton hampir setiap hari. 
 Dapat dikatakan bahwa minat  menurut Elizabeth Hulock (1978:144) 
mengatakan, minat mendorong orang untuk melakaukan apa yang merasa mereka 
inginkan melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Bila 
mereka melihat  bahwa sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa berminat. 
Ini kemudia mendatangkan kepuasan. 
Minat menonton Responden dalam hal ini dapat dilihat dari sampai tuntas 
Ibu rumah tangga menonton (dapat dilihat pada tabel 4.7) dari 272 responden, 
199 menonton hingga tuntas. Selanjutnya dari apa yang membuat Ibu rumah 
tangga tertarik (dapat dilihat pada tabel 4.8), dari 272 responde, 73 lebih 
menyukai isi cerita dari sinetron Mohabbatein.  Budaya yang ada dalam sinetron 
India Mohabbatein (dapat dilihat pada tabel.4.9) dari 272 responden, 91 karena 





Jadi dapat dikatakan bahwa Sinetron India Mohabbatein Ini memiliki 
cukum banyak penggemar dari para Ibu rumah tangga yang ada di Kabupaten 
Gowa karena, akan isi cerita dari sinetron India Mohabbatein ini memang 
mengkisahkan kisah kekeluargaan dan cinta kepada keluarganya dengan adegan 
yang diperangkan oleh para pemain Mohabbatein ini memang benar-benar 
memperlihatkan cinta dan kasih sayang kepada keluarganya, pesan-pesan yang 
disampaikan dan cara mereka mendidik para anak-anaknya dalam cerita sinetron 
Mohabbatein. Dilihat juga bahwa kebudayaan dari India sangat berbeda dengan 
budaya Indonesia.  
Dalam teori use and gratification, kegunaan dan kepuasan ini adalah teori 
dimana khalayak pada dasarnya menggunakan media massa berdasarkan motif-
motif tertentu. Media  dianggap berusaha memmenuhi motif khalayak. Jika motif 
ini terpenuhi maka kebutuhan  khalayak akan terpenuhi. Pada akhirnya, media 
yang mampu memenuhi kebutuhan khalayak disebut media yang efektif. Dan 
dilihat pada sinetron Mohabbatein ini yang ditayangkan di ANTV memang 
cukup efektif melihat obejek-objek tertentu untuk menarik khalayak untuk 
menonton sinetron tersebut. 
2. Motif Penonton Ibu Rumah Tangga Terhadap Sinetron Mohabbatein di 
ANTV 
Penelitian ini hanya memfokuskan pada gratifications sought yaitu motif 
yang mendorong seseorang mengonsumsi media, dimana motif menonton Ibu 





motif yang dirumuskan oleh McQuail, yaitu motif informasi, motif identitas 
pribadi, motif integrasi dan motif hiburan. Lalu dari 3 motif tersebut dibagilah 
menjadi 11 pertanyaan yaitu : 
a. Motif Informasi 
1. Ingin mencari informasi seputar sinetron India 
2. Ingin mengetahu Informasi seputar budaya India 
3. Ingin mengetahui alasan mengepa sinetron India sangat digemari 
b. Motif Identitas Pribadi 
1. Ingin membandingkan tradisi India dengan Tradisi Indonesia 
2. Ingin mengetahu bagiamna perempuan India sanagat  memaknai pakain 
sari dalam kehidupan sehari-hari 
3. Ingin mengetahui bagaimana perempuan India sangat menjunjung rasa 
tanggunng jawab dan kasih sayang terhadap keluarganya 
4. Saya merasa dengan adanya sinetron India Mohabbatein Ini juga 
memicu tren-tren ala-ala india 
c. Motif Hiburan 
1. Ingin sejenak melepaskan diri dari permasalahan  
2. Ingin memperoleh ketenangan  
3. Ingin bersantai dan mengisi waktu luang  
4.  Ingin melupakan beban rutin dalam kehidupan sehari-hari  





Motif terhadaap sinetron Mohabbatein (dapat dilihat pada tabel 4.10), dari 
272 responden,205 menyukai isi cerita dalama Sinetron Mohabbatein, 
selanjutnya (dapat dilihat pada tabel 4.11), dari 272 responden, 182 ingin 
mengetahui budaya India, (pada tabel 4.12), dari 272 responden, 166 ingin 
mendapatkan Informasi tradisi India, (pada tabel 4.13), dari 272 responden, 151 
ingin membandingka tradisi India dengan Indonesia. (pada tabel 4.14), dari 272 
responden,203 ingin melihat bagimana sinetron tersebut digemari,(pada tabe 
4.15), dari 272 responden, 173 Informasi mengenai makna baju sari bagi 
perempuan India, (pada tabel 4.16), dari 272 responden, 202 Bagaimana Ibu 
rumah tangga melihat perbandingan perempuan India yang begitu menjujung 
tiggi rasa kasih sayang terhadap keluarganya,(pada tabel 4.17), dari 272 
responden, 173 menggemari sinetron Mohabbatein karena para aktornya, (pada 
tabel 4.18), dari 272 responden, 205 menda patkan hiburan setelah menonton 
sinetron Mohabbatein, (pada tabel 4.19), dari 272 responden, 175 karena pesan 
setiap darai alur cerita sinetron tersebut, (oada tabel.4.20), dari 272 responden, 
197 karena memicu adanya tren-tren ala India.  
Maksud dari motif itu sendiri adalah awal dari sebuah perilaku.Dennis 
Coon menyebutkan  motif adalah  penggerak dalam diri manusia yang menuju 
pada aktifitas perilaku atau peritantah untuk mencapai sebuah tujuan. 
Rangsangan   yang ada akan menimbulkan dorongan pada Individu, misalnya 
ingin mengetahui perkembangan kasus criminal selebriti Indonesia. Doronga 
(motif) tersebut dapat juga karena missal seperti cita-cita, atau dapat juga berupa 





Sama halnya denagn menonton sinetron India ini semakin Ibu Rumah 
Tangga mengikuti perkembangan semakin Ibu dibuat ketergantungan dan akan 
penasaran setiap dari alur cerita tersebut. Apalagi sinetron ini cerita bersambung 
yang akan dibuat terombang-ambing dan penasaran dengan ceriat selanjutya. 
Episode yang disajikan di ANTV semakin banyak dan durasi menonton juga 
terbatas dikarenakan saingan dengan hadirnya sinetron-sinetron India yang lain 
yang memilki perbedaan dan memiliki kriteria cerita yang berbeda-beda.  
Kualitas gambar sinetron India Mohabbatein (dapat dilihat pada tabel 
4.21), dari 272 responden, 196 mengatakan kualitas dari gambar tersebut baik. 
Selanjutnya, (pada tabel 4.22) dari 272 responden, 165 berpendapat bahwa 
pakain sari/sare pada pakain kesaharian perempuan India baik untuk 
dipertontonkan, dengan alasan mengagap dengan memperlihatkan kebudayaan 
dan tradisi yang ada di India.(pada tabel 4.23) dari 272 responden, 77 menonton 
selain sinetron India Mohabbattein.dan (pada tabel 4.24 ) dari 272 responden,166  
frekuensi menonton Sinetron lain yang diantaranya Lonceng Cinta dan Anandi 












Kesimpulan Penelitian ini berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 
adalah sebagai berikut : 
1. Dari data penelitian dan penjelasan lanjut pada minat Ibu rumah tangga di 
Kabupaten Gowa dalam menonton sineton India Mohabbatein dari hasil 
kuesioner yang telah di bagikan, minat Ibu rumah tangga dalam menonton 
memiliki frekuensi menonton masuk dalam kategori sedang  152  
responden dari 272 sampel, jadi dapat dikatakan di setiap kecamatan  yang 
ada di Kabupaten Gowa menonton sinetron India Mohabbatein yang 
tayang di ANTV. 
2. Dari 11 Motif dari motif informasi, motif  mencari hiburan, hingga motif 
identitas pribadi dan motif hiburan, yang ingin memabandingkan tradisi 
India dengan Indonesia tergambar jelas bahwa Ibu rumah tangga memang 
membutuhkan informasi mengenai budaya yang ada pada Negara India.  
Jadi dari responden 205 dari 272 sampel motif menonton sinetron India 
Mohabbatein Ibu rumah tangga menganngap dengan menonton sinetron 
Mohabbatein mereka mendapatkan Hiburan setelah menontonyya. Tapi  
tidak berarti bahwa hadirnya sinetron India di stasiun ANTV  ini tidak 




tapi memang  mereka menonton semua sajian  sinetron India yang ada di 
ANTV yang  memiliki motif dan pesan-pesan  yang ingin mereka 
sampaikan. 
B. SARAN-SARAN 
1. Sinetron India yang di adopsi Oleh ANTV  sebagai media untuk 
menghibur setiap penonntonnya, merupakan hal yang sangat menarik 
dibahas dalam kajian  komunikasi tentang media, khususnya media 
pertelivisian. Keluasan bidang kajian ini tentunya masih menawarkan 
peluang lebih jelas untuk melakukan penelitian komunikasi. Penelitian 
yang dilanjutkan dengan melihat sisi dari fenomena atau memfokuskan 
dari cara eksitensi perfilm di televise khususnya ANTV yang mengadopsi 
hampir semuwa sinetron-sinetron India dan menayangkannya. 
2. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak 
kekurangan terutama menyangkut dalam hasil penelitian dan 
pembahasannya. Olehnya itu,  merupakan harapan penulis agar metode 
dan penelitian mengenai media televisi untuk lebih di perkenalkan dan 
memilah acara apa yang layak dan bagus untuk dipertontonkan agar setiap 
menontonnya mendapatkan informasi-informasi yang bermanfaat dengan 
cara litersi media sekiranya mungkin mampu untuk memberikan informasi 
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Lampiran I (KUESIONER PENELITIAN) 
Kuesioner  
Judul Penelitian :Minat Menonton Ibu Rumah Tangga Kabupaten Gowa 
Dalam     Menonton Sinetron India Mohabbatein di ANTV 
Pengisian kuesioner ini diajukan untuk kepentingan penelitian bukan untuk 
kepentingan lainnya. Oleh sebab itu, penelitian ini menjamin kerahasiaan 
responden. Terima kasih atas kesediaan Ibu/Saudari mengisi kuesioner ini.  
Petunjuk pengisian  
Baca baik-baik setiap pertanyaan yang disediakan kemudian pilih dan lingkari 
atau tanda silang jawaban yang Anda anggap paling sesuai.  
No Kuesioner :  
Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. No Hp  : 
3. Alamat  : 
4. Usia  :1. 17 tahun  4. 31-40 tahun    
  
 2. 17-20 tahun 5. <50 Tahun  
     3. 21-30 tahun  




6. Pendidikan Terakhir 
1. Tamat SD     4. Tamat Diploma 
2. Tamat SMP    5. Tamat S1 
3. Tamat SMA    6. Tamat S2/S3 
7. Pekerjaan  
1. Ibu Rumah Tangga              
2. Paegawai negeri sipil   7. Polisi 
3. TNI/POLRI    8. Buruh  
4. Pegawai BUMN/Swasta   9. Mahasiswa/Pelajar 
5. Pedanagn Pengusaha   10. Liannya (sebutkan)…….. 
6. Profesi    
7. Jenis media apa saja yang anda miliki? 
1. Surat Kabar + TV    3. Televisi 
2. Radio+ TV    4. Internet+TV 
Minat Menenton Sinetron India Mohabbatein di ANTV 
8. Sinetron India Apa saja yang Anda tonton di ANTV? (Sebutkan bisa lebih 
dari satu) 
1. Anandi     5. Lonceng Cinta 
2. Gopi     6. Mohabbatein 
3. Geet 
4. Cinta Suci Vidia 
9. Berapa kali Anda Menonton Sinetron Mohabbatein? 




2. 3-4 dalam seminggu 
3. 5-6 dalam seminggu 
4. >6 dalam seminggu 
10.  Apakah Anda menonton sampai tunas? 
1. Sampai Tuntas    2. Tidak Tuntas 
11.  Apakah yang membuat Anda tertarik menonton sinetron Mohabbatein di 
ANTV? ( jawaban bisa lebih dari satu) 
1. Pemainnya (actor)    5. Pesan dalam cerita sinetron 
2. Isi ceritanya    6. Mengisi waktu kosong 
3. Hiburan     7. Dubing yang bagus 
(pengisi suara) 
4. Budaya dan tradisi 
12. Budaya apa yang ada dalam Sinetron India yang membuat Anda tertarik 
untuk menontonnya?  
1. Karena Budaya India kental akan ritual-ritual pada saat di Kuil   
2. karena berbeda dengan sinetron Indonesia  
3. karena setiap pergelaran acara yag ada pada budaya India 
4.  karena cara busana yang mereka kenakan 
5. Karena di India memiliki tradisi Perempuan yang melamar laki-laki  di 
India  
Motif Ibu Rumah Tangga dalam Menonton Sinetron Mohabbatein 
13.   Motif/harapan apa saja yang memepengerahui minat Ibu RumahTangga 




Keterangan: beri tanda benar (   ) pada salah satu kotak dari setiap baris. 
No 








1 Saya Menonton Sinetron Mohabbatein 
karena saya menyukai isi cerita 
   
2 Saya ingin mengetahui budaya India    
3 Saya ingin mendapatkan informasi 
tentang tradisi India 
   
4 Saya Ingin membandingan  tradisi 
India dengan Tradisi yang ada 
Indonesia 
   
5 Saya ingin mengetahui apa yang 
membuat sinetron India sangat 
digemari 
   
6 Saya ingin mengetahui bagaimana 
perempuan India mengenakan baju 
sari dalam kehidupan sehari-hari 




7 Saya ingin melihat bagaimana 
perempuan India begitu menjujung 
tinggi rasa peduli terhapat 
keluarganya seteleh menikah 
   
8 Saya  begitu menggemari sinetron 
Mohabbatein karena para actor yang 
professional skali dalam  memerankan 
setiap adegannya   
   
9 Saya menganggap dengan menonton 
sinetron Mohabbatein saya 
mendapatkan hiburan  setelah 
menonton sinetron tersebut 
   
10 Saya menonton sinetron Mohabbatein 
karena pesan-pesan dari alur cerita 
sinetron Mohabbatein 
   
11 Saaya menonton sinetron 
Mohabbatein karena memicu tren-tren 
ala India       seperti busana,aksesoris, 
tarian-tarian ala India 





14.  Bagaimana Kualitas Gambar dari sinetron Mohabbatein? 
1. Sangat Tidak Baik   4. Baik  
2. Tidak baik    5. Sangat Baik 
3. Kurang Baik 
15. Apakah sepantasnya Baju yang dikenakan disinetron India ( kain sari ) baik 
untuk dipertontonkan? 
1.Ya      2.Tidak 
16.  Sinetron India Apa saja yang Anda sering nonton selain Mohabbatein? 
1.Anandi    4. Lonceng Cinta 
2.Gopi     5. Janji Suci Vidya 
3.Geet 
17.  Berapa kali Anda menonton dalam sinetron India lain daln Sinetron ? 
1. 1-2 kali dalam seminggu 
2. 3-4 dalam seminggu 
3. 5-6 dalam seminggu 
4. >6 dalam seminggu 
             Kabupaten Gowa,…………………….2017 
                           Responden 
       
(…………………….) 





Lampiran II  ( Hasil Olah Data SPSS 23,0) 
 
KECEMATAN 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Bajeng 26 9.6 9.6 9.6 
Bajeng Barat 12 4.4 4.4 14.0 
Barombong 14 5.1 5.1 19.1 
Biringbulu 16 5.9 5.9 25.0 
Bonsel 12 4.4 4.4 29.4 
Bontolempangan 6 2.2 2.2 31.6 
Bontomarannu 13 4.8 4.8 36.4 
Bontonompo 19 7.0 7.0 43.4 
Bungaya 7 2.6 2.6 46.0 
Manuju 6 2.2 2.2 48.2 
Pallangga 41 15.1 15.1 63.2 
Parangloe 7 2.6 2.6 65.8 
Parigi 3 1.1 1.1 66.9 
Parigi 3 1.1 1.1 68.0 
Pattalassang 4 1.5 1.5 69.5 
Sombaopu 50 18.4 18.4 87.9 
Tinggi Moncong 9 3.3 3.3 91.2 
Tombolopao 11 4.0 4.0 95.2 
Tompobulu 13 4.8 4.8 100.0 
Total 272 100.0 100.0  
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 17 tahun 15 5.5 5.5 5.5 
17-20 tahun 30 11.0 11.0 16.5 
21-30 tahun 111 40.8 40.8 57.4 
31-40 tahun 97 35.7 35.7 93.0 
<50 tahun 19 7.0 7.0 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tamatan SD 16 5.9 5.9 5.9 
Tamatan SMP 36 13.2 13.2 19.1 
Tamatan SMA 124 45.6 45.6 64.7 
Tamatan Diploma 23 8.5 8.5 73.2 
Tamatan S1 65 23.9 23.9 97.1 
Tamatan S2/S3 8 2.9 2.9 100.0 
Total 272 100.0 100.0  
 
Pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Ibu Rumah Tangga 141 51.8 51.8 51.8 
Pengawai Negeri Sipil 35 12.9 12.9 64.7 
TNI/POLRI 7 2.6 2.6 67.3 
Pegawai BUMN/Swasta 12 4.4 4.4 71.7 
Pedagang Pengusaha 20 7.4 7.4 79.0 
Profesi 19 7.0 7.0 86.0 
Polisi 4 1.5 1.5 87.5 
Buruh 13 4.8 4.8 92.3 
Mahasiswa/pelajar 21 7.7 7.7 100.0 
Total 272 100.0 100.0  
 
Pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Ibu Rumah Tangga 141 51.8 51.8 51.8 
Pengawai Negeri Sipil 35 12.9 12.9 64.7 
TNI/POLRI 7 2.6 2.6 67.3 
Pegawai BUMN/Swasta 12 4.4 4.4 71.7 
Pedagang Pengusaha 20 7.4 7.4 79.0 
Profesi 19 7.0 7.0 86.0 




Buruh 13 4.8 4.8 92.3 
Mahasiswa/pelajar 21 7.7 7.7 100.0 
Total 272 100.0 100.0  
 
jenis media yang dimilki 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Surat Kabar 2 .7 .7 .7 
Radio 2 .7 .7 1.5 
Televisi 257 94.5 94.5 96.0 
Internet 11 4.0 4.0 100.0 
Total 272 100.0 100.0  
 
sinetron India apa saja yang dinonton di ANTV 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Anandi 4 1.5 1.5 1.5 
Gopi 1 .4 .4 1.8 
Geet 6 2.2 2.2 4.0 
cinta suci vidia 1 .4 .4 4.4 
lonceng cinta 8 2.9 2.9 7.4 
Mohabbatein 252 92.6 92.6 100.0 
Total 272 100.0 100.0  
 
berapa kali anda menonton sinetron mohabbatein 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1-2 kali dalam seminggu 74 27.2 27.2 27.2 
3-4 kali dalam seminggu 78 28.7 28.7 55.9 
5-6 kali dalam seminggu 74 27.2 27.2 83.1 
>6 kali dalam seminngu 46 16.9 16.9 100.0 









apakah yang membuat anda tertarik menonton sinetron mohabbatein di ANTV  
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pemainnya 66 24.3 24.3 24.3 
isi ceritanya 73 26.8 26.8 51.1 
Hiburan 45 16.5 16.5 67.6 
budaya dan tradisi 10 3.7 3.7 71.3 
pesan dalam cerita sinetron 22 8.1 8.1 79.4 
mengisi waktu kosong 49 18.0 18.0 97.4 
dubbing yang bagus (pengisi 
suara) 
7 2.6 2.6 100.0 
Total 272 100.0 100.0  
 
budaya apa yang ada dalam sinetron India yang membuat anda tertarik untuk menontonnya 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Karena Budaya India kental 
akan ritual-ritual pada saat di 
Kuil 
83 30.5 30.5 30.5 
karena berbeda dengan sinetron 
Indonesia 
91 33.5 33.5 64.0 
karena setiap pergelaran acara 
yag ada pada budaya India 
20 7.4 7.4 71.3 
karena cara busana yang 
mereka kenakan 
31 11.4 11.4 82.7 
Karena di India memiliki tradisi 
Perempuan yang melamar laki-
laki India 
47 17.3 17.3 100.0 
Total 272 100.0 100.0  
 
sayaa menonton sinetron mohabbatein karena saya menyukai isi ceritanya 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 




tidak setuju 50 18.4 18.4 24.6 
Setuju 205 75.4 75.4 100.0 
Total 272 100.0 100.0  
 
saya ingin mengetahui budaya India 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sanagt tidak setuju 8 2.9 2.9 2.9 
tidak setuju 82 30.1 30.1 33.1 
Setuju 182 66.9 66.9 100.0 
Total 272 100.0 100.0  
 
saya ingin mendapatkan informasi tentang tradisi india 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 4 1.5 1.5 1.5 
tidak setuju 102 37.5 37.5 39.0 
Setuju 166 61.0 61.0 100.0 
Total 272 100.0 100.0  
 
saya ingin membandingkan tradisi India dengan tradisi yang ada di Indonesia 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 7 2.6 2.6 2.6 
tidak setuju 114 41.9 41.9 44.5 
Setuju 151 55.5 55.5 100.0 
Total 272 100.0 100.0  
 
saya ingin mengetahui apa yang membuat sinetron india sangat digemari 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 5 1.8 1.8 1.8 
tidak setuju 64 23.5 23.5 25.4 
Setuju 203 74.6 74.6 100.0 






saya ingin mengetahui bagaimana  perempuan India mengenakan baju sari dalam kehidupan 
sehari-hari 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sanagt tidak setuju 6 2.2 2.2 2.2 
tidak setuju 93 34.2 34.2 36.4 
Setuju 173 63.6 63.6 100.0 
Total 272 100.0 100.0  
 
saya ingin melihat bagaimana perempuan India begitu menjunjung inggi rasa peduli terhadap 
keluarganya setelah menikah 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 4 1.5 1.5 1.5 
tidak setuju 66 24.3 24.3 25.7 
Setuju 202 74.3 74.3 100.0 
Total 272 100.0 100.0  
 
saya begitu menggemari sinetron India Mohabbatein karena actor yang profesional skali dalam 
memerankan setiap adegannya 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 6 2.2 2.2 2.2 
tidak setuju 93 34.2 34.2 36.4 
Setuju 173 63.6 63.6 100.0 
Total 272 100.0 100.0  
 
saya menganggap dengan menonton sinetron Mohabbatein saya mendapatkan hiburan setelah 
menonton sinetron tersebut 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid saya tidak setuju 8 2.9 2.9 2.9 
tidak setuju 59 21.7 21.7 24.6 
Setuju 205 75.4 75.4 100.0 






saya menonton sinetron mohabbatein karena pesan-pesan dari alur cerita sinetron mohabbatein 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 5 1.8 1.8 1.8 
tidak setuju 92 33.8 33.8 35.7 
Setuju 175 64.3 64.3 100.0 
Total 272 100.0 100.0  
 
saya menonton sinetron mohabbatein karena tren-tren ala India seperti,aksesoris,tarian-
tarian,ala india 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak setuju 7 2.6 2.6 2.6 
tidak setuju 68 25.0 25.0 27.6 
Setuju 197 72.4 72.4 100.0 
Total 272 100.0 100.0  
 
bagaimana kualitas gambar dari sinetron Mohabbatein 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat tidak baik 3 1.1 1.1 1.1 
tidak baik 4 1.5 1.5 2.6 
kurang baik 19 7.0 7.0 9.6 
Baik 196 72.1 72.1 81.6 
sangat baik 50 18.4 18.4 100.0 
Total 272 100.0 100.0  
 
apakah sepantasnya baju yang dikenakan disinetron India (kain sar) baik untuk 
dipertontonkan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Ya 165 60.7 60.7 60.7 
tidak 107 39.3 39.3 100.0 







sinetron apa saja yang anda nonton selain Mohabbatein 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid anandi 67 24.6 24.6 24.6 
gopi 46 16.9 16.9 41.5 
Geet 61 22.4 22.4 64.0 
lonceng cinta 77 28.3 28.3 92.3 
janji suci vidya 21 7.7 7.7 100.0 
Total 272 100.0 100.0  
 
berapa kali anda menonton sinetron India lain 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1-2 kali dalam seminggu 81 29.8 29.8 29.8 
3-4 kali dalam seminggu 96 35.3 35.3 65.1 
5-6 kali dalam seminggu 70 25.7 25.7 90.8 
>6 kali dalam seminggu 25 9.2 9.2 100.0 
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